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ABSTRAKSI

Usulan rancangan Balanced Scorecard di Bank Sumsel Syariah merupakan sistem
pengukuran kinerja perusahaan guna mengevaluasi strategi dan sistem pengukuran
kinerja yang selama ini diterapkan oleb Bank Sumsel Syarigh dan merumuskan sistem
pengukuran kinerja pada Bank Sumsel Syariah dengan menggunakan konsep Balanced
Scorecard sesual misi, visi dan strategi perusabasn selaras dengan upaya manajemen
mengadakan perbaikan berkelanjutan di berbagai bidang dalamn rangka menjawab
berbagai tantangan yang dihadapi perusabiaan,

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif komparatif, yaitu
penelitian kepustakaan dan penelitian Ispangan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan
menggunakan swmber kepustakaan, artikel dan referensi yang berhubungan dengan
konsep Balanced Scorecard. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan riset di
Bank Sumsel Syariah untuk mendapatkan data-data kemuodian dibandingkan dengan
sistem pengukuran kinerja berdasarkan Balonce Scorecard.

Berdasarkan hasii analisis secara keseluruban dapat disimpulkan babiwa sistem
pengukuran kinerja di Bank Sumsel Syarizh masih menitikberatkan pada pengukuran
kirerja keuangan yaug berdasarkan analisis data-data Iaporan keuangan sebagai sarana
pengukuran kinerja perusahasn, Selain itu, perusahasn masih memardang pengukuran
kinerja financial dan non finansiagi sebagai dua hal penting yang tidak mempunyai
keterkaitan. Hal ini memberikan ketidakseimbangan dan kesan biss tethadap nilai
perusahaan sesunggubnya dan menyebabkan visi, misi dan strategi perusahaan belom
berjalan secara makstoal. Dengan menggunakan konsep Belanced Scorecard yang
mencakup perspekiif financial dan non finoncial (pelanggan, proses bisnis infernal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan) maka pengukuran kineria akan lebih komprebensif
schingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Berdasarkan evalvasi yang telah dilakukan, sacan yaog dapat dikernukakan adalah
agar Bank Surnsel Syariah lebib memperhatikan kualitas dan kuantitas pelayanan
sehingga dapat memberikan kepuasan kepada nasabah, meningkatkan kualitas
sumberdaya magusia untuk dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah,
melakukan efisiensi atas biaya operasiopal dengan melakukan optimalisasi terhadap
jaringan distribusi bank yang mencakup jumlah den penyebaran kantor cabang, ATM,
serta penempatan karyawan dalamm  satu pusat pelayanan. Selain itu, menjaga
perkembangan system 11 yang dapst membantu mempersingkat dan mengoptimalkan
wakiu, tenaga, dan proses pelayapan yang diberikan kepada nasabah, meningkatkan
jurmlah nasabab dan yang terakhir adalah keberhasilan implementasi Balanced Scorecard
harus didukung dengan komitmen yang menyeluruh dari pimpinanan perusahaan sampai
Jront officers agar memberikan hasil yang maksimal.

i

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



KATA PENGANTAR

Alhamdulitiahi rabbil alamin puji dan syvkur saya panjatkan kepads Allah SWT

karena atas berkat dan rahmat-Nya lah saya dapat menyelesaikan penulisan karva akhir ind
sebagai saish satu syarat meraih pelar Magister Akuntansi pada Program Stli Magister
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Adapun judu] karya akhir saya adalah
“ Usulan Rancangan Balanced Scorecard Bank Sumsel Syariah”

Tentunya dalam penulisan karya akbir ini saya mendapat banyak banmtuan dan

bimbingao dari berbagai pihek. Oleh karens ite pada kesempatan ini, izinkan saya untuk
mengucapkan terima kasib dan penghargaan yang tulus kepada:

1.

Thu Dr. Lindawati Gand, selaku Ketua Program Studi Magister Akuntansi Facultas
Ekonomi Universitas Indonesia yang telah mengajarkan konsep Balanced Scorecard
dan seluruh, dosen pengajar MAKSI Ul yang telah memberikan ilmu khususnya, ide,
pemikiran, dan wawasan baru sebagai suatu bekal yang tidak ternilai.

Bapak Thomas H. Secokusumo, MBA, MSc. Selaku dosen perabimbing karya gkior
vang telah banyak meluangkan waktu dan tenaga serta pemikirannya, dengan penuh
kesabaran memberikan pengaraban, bimbingan, serta petonjuk  yang  sangat
bermanfaat bagi saya dalam proses penyelesaian karya akhir ini.

Kedua orangtua-ku, yang memberikan dorongan moril dan material atas keberhasilan
saya sclama masa studi, Kepada Mama hanyz allah SWT yang dapat membalas
semuanya.

Mas Aan dap anak-anakim tersayang, Shasa, Aga, telah membenkan saya yang
terbaik selame masa studi di MAKSI UL Pengorbanan yang mungkin sulit harus di
terima, tetapi kalianiah hidup Mama.

Bapak Saeksa Noer, SH, MM selaku Piunpinan Unit Usaba Bank Sumse! Syariah dan
staf ¢i Bank Sumsei Syariah yang telash membantu meluangkan waktu dan
memberikan informasi yang diperlukan dalam proses penulisan karya akhir ini
Terimakasih juga kesediaan Bapak selaly menjawab telepon saya untuk mendapatkan
informasi tambahan yang saya butuhkan,

it

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



6. Semua sahabat dan teman-teman khususnys di kelas B/2006 yang tidak dapat saya
sebutkan satu-persatu, telab menemani dan memberikan wama pada saai-saaf saya
menjalankan studi lanjut ini. Terima kasih atas dukungannya pada Diah sebagal
teman seperjuangan dalam menyelesaikan karya akhir ini.

7.  Jabrik, sahabat saya, selalu punya wakiv untuk mendengarkanmenemant dan Goti
yang telah memberikan inspirasi, perhatien dan doa

8. Nur dan Eni yang telah membantu proses penyusunan karya akhir ind, juga telah
memberikan yang terbaik selama penulis menjalankan studi di MAKSI Ul

9. Seluruh staf bagian administrasi khususnya Mba Era, Mba Debo, bagian
perpustakasn, Mba Ira dan Mas Bambang, bagian keuangan, bagian informasi data,
Iab.komputer, dan sekuriti MAKST Ul untuk bantuan dan kerjasamanya sclama saya
mengikuti pendidikan disini.

Akhirnya, saya menyadasi sepenuhnys bahwa karya akhir ini jauh dart sempuarna, Usshuk itu
terbuka surnbang sarannya untuk perbatkan di kemudian hari.

September 2008

Henny Yulsiati

v

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



DAFTAR ISI

Halaman

PERSETUJUAN 1
FANDA JUAM. et ce s sesiuensrowmessressnsacrmnes vsnesseosnmnsanerens]
ABSW¥?&‘*‘”‘*.Il.!“!10k1l3‘$¢V§¢*$‘*~*‘"""'!F.)‘Q)ﬁ!?300&&&!0‘&&!”“!'II'!!!&\’»a*v%vualA“llbf‘*iﬁ"‘v!)'}(!’&‘\‘!“ﬂﬂu
KATA PENGANTAR ....cvcvrvcrinnne axrcvastisnanneoorenmRsasnsmLrans ]
[}m&R ESI‘l“i’!’?’”""*****“i*‘I‘ll"“"!?”"‘f‘****ﬂ»ﬂUhn-n-;n.(-‘o"q!%!!0‘.).u|¢‘.'Q-'n)L(«(av»’-qﬁ;404.0»!!!««“‘n»!(cv
DAFTAR GAMBAR. ... DO PP, | | |
DAFTAR TABEL
LA AL LELE L el et il e L h R L e e L T R e e T P T iktibk’%"lllA(»'»U»%l.vuz

DAFTAR GRAFIK i

& A mn P W W H e SN SO, | 2 SRR - ¥

BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah .....oorecccrninacrsenns

AHVFRRANRE L rr d aaa s PR R R4 LANUVERRAN KL ¥y s nbaFanaana

1.2 Perumusan Masalabho ...........ovrvomoieiinnvmsrisessece it coemes S PR

A

Tujuan Penelift

1.3 Tjuan Penc e ... Y ... e e
Metode Peneliti

214 Et e Zw 1nan‘l!"““\'““"***"ﬂ\'"‘\'“"0'0.".49?*»‘»vv‘~»¥w»n»lbiv..ﬁu&vgraaw‘oﬁﬁgdt*\'*«ﬂﬂ*"‘ l'IAOQrQKQ““‘S

1.5 Pembatasan Penelitian.. .......oceennenee e, it

1.6 Sistematilea Penelittana00 Ul il n S et e Wi 6
BAB H LANDASAN TEORI
2.1 Manajermen SEBEEI.....ccovmcoimrar i raraaimsnsesssrasvrversassasisessssmens cerirnnsssunsemnesons AN 8
2.2 Proses Manaiemen SHAEEL. ..o cwcresnccesimavsvsvussesvavarassnmsssasssssscasasvesessarssseansd
2.3 Penghalang Implomentasi SIBIERE. ... couiisreiinsirsssrmarcassassssecemenmeasssesmsrvnseses LU
24 Peia Strategi.....cooeeee et B M s SR i 13
2.5 Balanced Scorecard
2.5.1 Sejarah Balunce SCOPECAVA........ cvveicvsinsesvsisssirsenssossesssssimsassssossronss L T
2.82 Empat perspektif Balanced Scorecard
2.5.2.1 Perspektif Keuangamn........ccovuvvimevvrenmmnscvensemcseesvmesessnsrassesensres 8
2.5.2.2 Perspeltif Pelanggal .. v coveomvvornsnorvvscnmsrecee reveerrvesnnrrevensesasenae 2l
2.52.3 Perspekiif Proses Bisnis Internal........ srevanenseenzace el d
2.5.2.4 Perspekiif Pembelajaran dan Pertumbuhan,..co.e oo O
2.6 Pinsip-Prinsip dasi Strategy-Foctused Organisasi. ..o ssseessrisssrmnmesene 28

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



2.7
28
2.9

2.10
2.11
2.12

Kenapa Balanced Scorecard.........c.oocovivmvvnciiiivinmiinseccersvnan
Keseimbangan dalam Balanced Scorecatd.......cc..ovcvvinnnericnnciininns

Perbankan Syariah di Indonesin

2.9.1 Latar Belakang Bank SYariah........ccovvrererierisrmeeresesssiarunreses
2.9.2 Fra Reformasi dan Perbankan Syariah......c..ovvvivivmeeirmmnnnserens
Perbedasn entara Bank Syariah dan Bank Konvensional......ve.eveeerrne-
Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah. . ...ooeoiinninven i

Akad-Akad dalam Bank Syariah

BAB HI GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1
32
33
34

35
3.6
37

Sejarah Singkat Bank Surnsel Syaniah. ... cccovnviiiincconsinnenonieionnne
Vigi, Misi, Budaya Perusshaan dan Stratepi Bank Sumsel Syarish. ........

Manajemen

3.4.1 Penerapan Good Corporate GOvernanee ... .....c.vviiiinsn

34.2 Penerapan Manajemen Resiko... . cioiciviiiiiieceriieisieivinininmecmn
3.4.3 Kepatohan Terhadap Ketenluan. ... coovvaieeniiivinoiimmoisse

Produk dan Layanan Bank Sumnsel Syartah.....ooivioiiiniiinnne.

Kondisi Bank Sumsel Syariah.....ooooi it s
Sumber Dava Manusia. ..ot iiriimic e aa e mcae e ravaas

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1
4.2
4.3

....... 31

SO ¥

.

Perancangan Balanced Scorecard Bank Sumsel Syariah

4.3.1 Penentuan Strategi Bank Sumsel Svariah., ...
4.3.2 Penentuan sasaran strategi perusahean dan pemilihan perspektif...........

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

51 iapul

. KeSIMPUIAL _o..oooiii it ii v i e orsen s e rsbn it iacnncavarsasan v nnesnnas
MV O OSSP IO
D AR T AR PUS T AK A cecriiii v crraetmnmnracanerrvvervn s eins s anssseroasvnanas

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Penghalang Implementasi SHalegi....co.cmuvsnsnacsrmammrnssresanacas

.
Gambar 2.2 Pt SIHHIOZL o csrernisvniinicccsisresssssssvoassnisasirssesoses masmeessrssavas

Gambar 2.3 Skema ARt TahATIL ..o rervenrermsssvarumomiss svarssgresssssnssversnsnrn

Gambar 2.4 Skema Akad-Akad.......oooeicccinmnnnnn,

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Bank Sumsel Syaniab.. i,

Gambar 3.2 Struktur Organisasi-Cabang Syariah. ... oo sensmenc o 54

Gambar 3.3 Struktur Organisasi Kantor Cabang Pembantu Syariabi.......ccmveccvennn, 55

Gambar 4.1 Peta Stratepi Bank Sumsel Syariah..... o cicniiiiso s ernnees 75
vii

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Peroandingan Aniara Bank Syariak Dan Konvensionah........cvamvacecns 38
Table 3.1 Ikhtisar Laporan Keuangan Bagk Sumsel Syarigh Tahun 2006-2007 .66

Tabel 3.2 Kinerja Keuangan Bank Sumsel Syariah Tahun 2006-2007.........00en. &7
Tabel 4.1 Matriks SWOT .o ava v vmasnaeerrrrasn e anassmrnasron 73
Tabel 4.2 Balance Scorecard Perspektif KoUangati.............coceevcecevmvsnssceressiorserasoes &1

Tabel 4.3 Balance Scorecard Perspektif Nasabah ..o ooiiiiiniiriinivnnnnn 84
Tabel 4.3 Balance Scorecard Perspekiif Proses Bispis Internal........cc..cov00. 88

Tabel 4.4 Balance Scorecard Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran............ 96

viit

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



DAFTAR GRAFIK

Halaman

Grafik 3.1 Kenaikan Keuntungan Baonk Sumsel Syariah Takun 2006-2007............6]
Grafik 3.2 Kenaikan Pendapatan Bank Sumsel SyariahTahun 2006-2007..............62

(rafik 3.3 Kenatkan Jumlah Aset dari Bank Sumse} Syarieh Talum 2006-2007.......63

Grafik 3.4 Perkembangan Dana Pihak Ketiga Tahun 2006-2007.........coceivevnncrensennas 64

Grafik 3.5 Jumlah Modal Operasional Bank Sumse] Syariah Talan 2006-2007........ 64

Grafik 3.6 Pembiayaan Bank Sumsel Syariah Tahun 2006-2007... oo cverinvnnnnconcces &5
ix

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



BAB1

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Tahun 2008 diproyeksi menjadi tabun pesatnya perkembangan industri perbankan
syariah di Indonesia. Pasalnya, tahun ini akan lahir tiga facior pemicu perkembangan
industri perbankan berbasis nonbunga yang telah lama dinantikan. Yang pertama yaitu
kemungkipan besar isu pajak berganda dapat diselesaikan tohun ind, yang keduoa adalah dua
regulasi yang telah lama dinaotikan untuk mendorong pertumbuban sysrigh yaitu RUU
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan RUU Bank syariah. Dan yang ketiga, lahirnya
berbagai produk inovatif dalam indusiri perbankan syariah yaitu produk perbankan
korporast maupun produk perbankan syacial, Selain ita, rencana penerbitan Sertifikat Bank
Indonesia (BBI) syarigh oleb BI @ahun inti juga menjadi salah satu produk investasi yang
akan mendorong pesatnya perkernbangan perbankan syarizh tahun ini.

Bank Pembangunan daerah (BPD) yang menawarkan produk dan jasa berdasarkan
prinsip syarish juga semakin berkembang pada tahun 2007. Terdapat empat BPD yang
mulai membuka layanan syarigh pada 2807 yakni BPD DIY, Bank Jatim, Bank Sulsel dan
Bank Nagari. Keempat BPD ini melengkapi 10 BPD lainnya (Bank Jabar, Bank DKI, Bank
Rian, Bank Sumut, BPD Aceh, Bank Kalsel, BPD NTB, Bank Kalbar, Bank Sumse] dan
Bank Kaltim). Keseluwruhan BPD tersebut menguasai panpsa pasar 5,64 persen pangsa
pasar, dengan tiga besar BPD yang memiliki pangss terbesar yakni Bank Jabar, Bank DKI,
dan BPD Aceh.

Perbankan syariah di Surnsel menggeliat ketika Bank Syariah Mandiri (BSM)

membuka cabang pertama di Palembang tahun 2001, Ketika it publik begitu menanti-nanti
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kehadiran bapk ini karena sclama ini belum pernah di layani bank-diluar BPR-yang
menjalankan syariah Islam, Dalam sepekan nasabah bank tersebut langsung melejit.

Lima tahun kemudian, hadir pula Bank Sumsel Syariah (BSS), debutan dari Bank
Sumsel yang mengalami kemajuan pesat sejak sewindu terakhir. Kehadiran Bank Sumsel
Syariah melengkapi keberadaan bank-bank syariah yang ada saat ini, meliputi BSM, Bank
BNI Syarigh, Bank Muvamalat, BRI Syariah, dan Bank Sumsel Syariah, Meski sudeh ada
empat bank syariah di Palembang launching Bank Sumsel Syariah juga mendapat sambutan
antusias. Satu bukii bahwa ’baaic syariah masih memiliki prospek cerah, apalagi
dilatarbelakangi penduduknya vang mayoritas Islam.

Kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan Bank Sumsel Syariah menupjukkan
peningkatan. Dalam laporan keuangan Tabun 2007 tercapai peningkatan jumiah Dana
Pihak Keatige {DPK) sebeser 433,23 persen davi Rp 13 miliar lebih pada tahun 2006,
menjadi Rp 41 miliar pada ishun 2007, Total aseet pada akbir tabun 2007 berhasil
mencapai Rp &0, 566 juta meningkat 33,414 persen dari tabun 2006. Sampai dengan
Deserpber 2007 Bank Sumsel Syariah mampu mencatat pertumbuban laba bersih yang
mencapal Rp 856 juia atau tumbuh 163,492 persen dibandingkan dengan periode sama
tahun sebelumnya vang senilal Rp 252 Juta,

Tahun 2007 Bank Sumsel Syariah menerima 2 penghargaan {(Award) sekaligus
yakni The Most Growing Asset Market Share dan The Top New Asset Market Gainer untuk
syariah unit dengan kategori di bawah Rp 100 milyar dalam event Islamic Finance Sumeait
2007 vang dilaksanakan Business consuiting.

Berdasarkan prestasi yang diperoleh Bank Sumsel Syariah di tahun 2007, berarti

Bank in} setidaknya mampu untuk berkembang pesat dalam industrd perbankan berbasis
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monbunga. Akan tetapi penilaian prestast yang fokus pada kinerja financial, bukan pada ke
syariahan perusahaan atau produk syarieh adalah penilaian yang kurang efektif.

Kompetisi yang ketst menuntut Bank Sumse]l Syariah untuk mengelola proses
bisnisnya dengan lebih cepat, ekonomis dan memiliki kualitas yang tinggi untek dapat
bersaing. Untuk berbasil dalam persaingan dan memperoleh kesempaten dalam usaba
perbankan syarish, yang senantiasa berubah cepat dengsn perkembangan tekhnologi
informasi, maka Bank Sumsel Syarizh harus menyediakan keterbatasan wakto, energi,
manusia dan sumber-sumber kevangan untuk mengukur prestasi mereka dalam mencapai
tujoan strategl.

Survey baru-baru ini terhadap organisasi menemukan bahwa hanya 35 % dari 100
respoiden mernilal system pengukuran kinerja mercka adalah efekiif atan sanpat efektif. int
berarti hampir 7 dari 10 organisasi merasa tidak puas dengan ussha-usaha pengukuran
kinerja mereka. Semakin bertambah, organisasi vang mencapai kesimpulan bahwa ketika
pengukuran lebih dipentingkan, meka sistem yang seharusnyva mampu untuk menangkap,
mengawasi dan membagl informasi kinerja ternyata tidak sesusi dengan harapan. Akar
permasalahan adalab ketergantungan pada penpukuran kinerja keuangan. Pengukuran
kinerja keuangan mengeksploitasi akitiva berwaiud (fangible asser) yang lemah menangkap
mekanisme penciptaan miaz dari organisasi bisnis moders hari ini. Sementara itu, aktiva
tidak berwujud (Fuangible asser) seperti pengetahuan karyawan, hubungan kostumer dan
pemasok untuk mempertahankan loyalitas dan memungkinkan perluasan segmen pasar
yang baru, dan budaya inovatif adalah kunci untuk memperkenalkan nilai dalam ekonomi
hati ind.

Kebuinhan efekiifitas melaksanakan strategi merupakan hal penting dalam era

globalisasi, pengetahuan pelanggan, dan kecepaten perubshan, Tetapi fakia-fakia
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mengatakan bahwa kira-kira 9 dari 10 organisasi gagal untuk implementasi strategi mereka.
Apa yang di butubkan adalah sebuah sistem pengukuran yeng menyeimbangkan keakuratan
historis dan integritas dari kevangan melalui keberhasilan ckonomi.

Balanced Scorecard memiliki buk# sebagai scbush jaminan dan alat efektf dalam
permintaan organisasi menangkap, menggambarkan, dan menterjernahkan infangible asset
kedalam nilai sesunggubnya untuk semus stakeholders organisasi, dan dalam proses untuk
menyediakan keberhasilan penuh mengimplementasikan strategi-strategi yang berbeda. Di
bangun oleh Robert Kaplan dan David Norton, seakan-skan ini terjemahan metodologi
mudah sebuah stratepi organisasi kedalam tujuan-tjuan kinerja, pengokurman, target dan
inisiatif dalam empat perspekiif balanced : Keuangan, Pelanggan, Proses Bisnis Internal,
dan Karyawan yang belajar dan tumbuh ( sering secara mudah dikatakan belajar dan
tumbuh). Apa vaag di atur Balanced Scorecard merupakan konsep dari hubungan sebab
dan akibat. Pembangunan Scorecard vang baik akan menceritakan sejarah dari sebuoah
strategi organisasi melalul sejumish hubungan pengukuran kineria dirangkal melalui empat
perspektif. Grpanisasi-organisasi di dunia secam cepat menggonakan Balanced Scorecard
dan rmemperoleh manfaat cepat dari prinsip-prinsipnya yang berdasarkan pikiran sehat.
Meningkatkan pengembalian keuangan, penyetaraan karyawan-karyawan lebib besar uniuk

keseluruhan tujuan, memperbaiki kerjasarsa, dan tak Xenal henti fokus pada strategi.

1.2. Permasalahan Penelifizn

Unfuk merebut kesempatan perfumbuhan pesat perbankan syariah, maeks Bank
Sumsel Syariab harus memiliki kemampuan mengelola tangible asser dan intangible asset
yang dimiliki sehingga dapat meningkatken daya saing dan nilsi perusahasn. Rumusan

masalah adalah bagaimana merancang pengukuran kinega efektif roclalei Balanced
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Seorecard untuk Bank Sumse] Syariah sehingga mampu menciptakan nilai dari organisasi

bisnis modern hari ini ?

1.3. Tujuan Penelitian
Penslitian ini dilakukan dengan tujuan sebagal berikut :
1. memberikan ssulan penerapan konsep sistest manajemen Bafanced Scorecard
kepada pihak manajemen Bank Sumsel Syariah
2. menentukan tolak ukur yang tepat dalam usaha perbankan syariah untuk masing-
masing perspektif vang ada pada Balanced Scorecard sesuai dengan lingkungan

Bank Sumsel Unit Usaha Syariah

1.4, Metode Penelitian
Metode penslitian yang akan dilakukan adalsh :

1. Riset lapangan
mengumpulkan date dengan melakukan wawancara dan observasi ke Bank
Sumsel! Syariah.

3. Btudi kepustskasan
Studi pustaka melalui riset kepustakaan dengan cara mengumpulkan buku-buku,
majalab-majalah dan jurnal-jurnal yang memiliki hubungan masalsh yang akan

ditelitl,

1.5. Pembatasan Penelitian

Ruang lingkup studi kasus ini difokuskan pada pemumusan usulan rekomendasi

penyusunan Balanced Scorecard pada Unit Usaha Syariah di Bank Sumse] melalui strategi
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vang telah ditetapkan perusshaan. Diluar masalah yang di sebutkan di atas, tidak akan
dibahas datam penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan karya akhir ini secara garis beser dibagi dalem lirma bab
dengan uraian sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Bab mmi merupakan Pendshuluan yang berisi umian yang soelatarbelakangi
permasalahan, diikutt mmusan masalah, twjuan penelitian, ruang lingkup penelitian,

metodolog: penelitian dan sistematika penulisan,

BAB H LANDASAN TEORI

Bab kedus merupakan Landasan Teoritis yang berisi mengenai Manajemen sirategis,
Balance Scorecard jfermasuk di dalamnya pembahasan mengenal keempat perspelcif
Balanced Scorecard, manfaat serta perkembangun Balanced Scorecard dan perkembangan

perbankan syariah di Indonesia.

BAB 151 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini di waikan mengenai gambaran perusahaan antara lain sejarah singkat
perusahaan, visi, mist dan strategi perusabaan, struktur orgamsasi, manajemen organisasi

dan kondisi perusahaan saat ini.
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BAB IV PEMBAHASAN
Bab ini berisi pembahasan miasalsh yang dimulai dengan, analisis SWOT, menyusun peta
strategi yang menggambarkan hubungan antars misi dan stategi. Sclagjutnya usulan

rancangan Bafanced Scorecard serta tolak ukur perusahaan,

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupskan kesimpulan dan saran yang berisi rangkuman hasil dari
pembahasan dan saran-saran perbaikan yang dapat diterapken gtav ditmplementasikan oleh
Bank Sumsel Syarizh.
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BAB I
LANDASAN TEGRI

2.1 Manajemen Strategi

Charles Hill dan Gareth Jones (2004:3) mengatakan bahwa strategi sebagai suatu pola
keputusan spesifik yang diambil manajer untuk mencapal satu atau beberapa tujuan perusahaan,

Thomas Wheelen dan David Hunger (2004:2-13) mengatakan hahwa strategi membenivk
master plan komprehensif yang menyataksn bagaimana pemsahaan akan mencapai misi dan
twjuannya, sedangkan manajemen steateiik didefinisikan sebagal kumpulan keputusan dan
tindakan manajerial vang menentukan kinerja jangka panjang suato perusabaan.

Edward Blocher, Kung Chen, Thomas Lm (2005:5) memberikan definisi strategi sebagai
kumpulan tyjuan dan rencana operasi yang spesifik  yang bila tercapai skan mmyedxakan
keunggulan kompetitif vang diinginkan. Sedangkan mansajemen stratejik adalah pengembangan
posisi kompetitif yang dapat dipertahankan dimana keunggulan kompetitif perusahaan
memberikan keberhasilan secara kontinyu.

Manajemen sirategi merupakan soatu usaha yang dibuat untik membangun masa depan
perusahaan, Tujuan utame dard manajemen strategis adalzh ustuk mengidentifikasi mengapa
dalam persaingan beberapa perusahaan sukses sementara lairmya gagal. Komponen utama proses
manajemen strategis meliputic
a. Misi dan tujuan utama
b. Analisa lingkungan internal dan eksternal organisasi
c. Pilihan strategl yang selaras dan sesuat antara kekuatan dan kelomaban perysabaan dengan

peluang dan ancaman lingkungan eksternal
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Formulasi dan penerapan sirategl yang efektif akan memperbaiki kinerja perusahaan.
Strategi ekan memberikan stabilitas arah dan orientasi yang konsisten, schingga memungkinkan
fleksibilitas beradaptasi dengan Hngkungannya. Keberhasilan strategi terjudi ketika perusabaan
memiliki kemampuan menggabungkan empat unsur, yaitu iujuan jangka pasjang dan sasaran
sederhans vang disetujui; pemahaman lingkungan persaingan secars menyelurub; penilaian
sumber daya yang objektif dan pencrapan vang efekfif. Penerapan yang efektif memerlukan
pembentukan kepemimpinan, struktur organisasi dan sistern manajemen yang dapat memegang
teguh komitmen dan koordinasi seluruh pegawai dan mobilisasi sumber daya untuk melengkapi
strategi terscbut.

Mangjemen strategi dapat diartikan sebagai seni dan pemahaman atas fermulasi,
implementasi dan evaluasi pengambilan keputusan lintas fungsi yang memungkinkan bagi
perusshaan votuk mencapai sasarannya. Dengan kalz lain, manajemen strsiegl menginiegrasikan
bagian manajemen, marketing, kevangan/akuntansi, produksi, R&D dan system informasi untuk
mencapai kesuksesan pervsahaan,

Selain itu, manajemen stratepi didefinisikan sebagai sekumpulan keputusan manajemen
lain, strategi vang dipilih manajemen untuk membentuk masterplan yang komprehensif aken

bermuara pada pencapaian tujuan perusahaan (Wheelen dan Hunger, 2004: 2; 13).

2.2 Proses Manajemen Strategi

Proses manajemen strategi dapat dikatakan sebagai proses dimana mangjer memilih steategi

yang merupakan suatu hipotesa antara aksi dan akibatnya, dan melaksanakannya untuk mencapai
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tujuan pervsahaan votuk meraih sukses dalam lingkungan perusabaan. Blocher, Chen dan Lin
(2002} mengatakan babwa “Straregic Management is the development of u susiainable
competitive position in which the firm’s competitive advantage provides continued success”.
Sedangkan proses manajemen steatejik didefinisikan sebagal suatu proses dimsna manajer
memilih kumpulan beberapa strategi untuk diterapkan di perusshasn agar mencapai kinegja yang
paling optimal,

Menunt Hill dan Jones, proses manajemen straigiik didefinisikan sebagai suam proses
dimana manajer memilih kumpulan beberapa strategi untuk diierapkan di perusahaan agar
mencapal kinerja yang paling optimal. Ada lima tabapan proses manajemen stristegd yait
1. pemilihan mist perusahaan das tujuan-tujuan ufama perusahaan
2. analisa lingkungan komipetitif eksternal organisasi untuk mengidentifikast peluasg dan

ancaman
3. analisa logkungan operasi internal untuk mengidentifikesi kekuatan dan kelemshan
Grganisasi
4. pemilihan stralegi vang didasarkan pada kekuatan organisasi dan memperbaiki kelemabapnya
untuk mengambil kesempatan dari peluang cksternal dan meoghadang ancaman dari luar
5. implementasi strategi
Dari kelima tahapan diatas yang sering tidak mencapai hasil vang maksimal adalah proses

fmplementasi atau penerapan strategi.

2.3 Penghalang Implementasi Strategi
Dalam proses implementasi adakalanya terdapat hambatan atau barrier yang mengakibatkan

implementasi strategi tidak dapat mencapai target rencana yang diharapkan.
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Ada empat penghalang bagi pelaksanaan strafegi (Niven, 2005:16-17) yaitus

a. Penghalang Visi (The Vision Barrier}

Tindakan jelas mustahil tanpa adanya pengetabuan yang sehat tentang strategi perusahasn,
Kesuksesan dalam melaksanakan strategi sdalab hasil dari pelaksanaan.  Pelaksanaan adalsh
hasil dari tindakan, tindakan berasal dard pemahaman, pemaharaan berasal dad kesadaran.
Hanya 5% armada kerja memahami strategi, Para pemimpin vang mengembangken strategi
dan gagal mengambil waktu yang diperhvkan serta mengalokasikan sumber dava yang tepat
untuk mermastikan kesadaran dan pemshaman yang adanya hanye melakukan doa nntuk
meminta keajaiban,

. Penghalang Orang (The People Barrier)

Sistem kompensasi insentf felah menjadi sangat terkenal di dunia ussha, karena alasan
mengaitkan upah dengan kingrja akan mengarahkan fokus daa ketja sams yang erat.  Akan
tetapi, muncal masalah sebagai akibat dari kopstruksi pyata sistern penghargaan. Biasanya
insentif dikaitkan dengan farget keuangan jangka pendek yang dapat menyebabkan
pengambilan keputusan kurang rasional karena para manajer berusaha memaksimalkan hasit
jangka pendek sehingga seringkali mengorbankan kesuksesan jangka panjang.

. Penghalang Manajemen (7he Learning Management Barrier)

Dalam dunia organisasi, sulit mengungkapkan intisari suata hal dan akibatnya cenderusg
menghabiskan waktu untuk membahas lapisan juar suaty masalah daripada mengatasi inti
masalabnya, Rapat manajemen mepunjukkan hal ini dengan baik, bukannya menganalisis
cetak-biru yang dikembangkan untuk mencapai sukses (vaitu strategi), tira menghabiskan

betjam-jam untuk mendebatkan hal-hal dalam laporan rugt laba seperti penghasilan kotor atau

i1
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harga pokok penjualan. Hal-ha! tersebut memang penyumbang penting kesuksesan, namun
apakah semua ity selaly strategi?
d. Penghalang Sumber Daya {ZThe Operation Resources Barrier)
Strategi harus selalu menjadi tangan penuntun dalam membuat anpgaran dan pertanyaan
sederhana dalam membuat anggarmn adalah: Berdasarkan sirategi kita, inisialif apa yang
dapat membedakan kita dari pesaing dan sumber daya aps yang diperlukan?
Untuk lebih jelas lagi penghalang bagi steategi implementasi menurut Nivea (2005:10)

dapat digambarken sebagai berikut

Gambar 2.1 Penghalang Implementasi Strategi

Hautrya 10% Osganisasi

Menjalankan Strateginva
Penghalang Bagi Pelakasanaan Startegi
Penghalang Vist Pepgialang Orang Penghalang Penghalang
Munaiconen Sumber Praya
Hanya 5% ammada Hanys 23% 85% tim elsokutif §F% orpanisasi
kerja mesnahami apajer memiliki hanys menggonakan tidak mengaithan
strategl insentif yang kurang dari satu jam anggaran dengas
berkaitan dengan wakfunya untak strafegd
sirategt mendiskusikan
strategi
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Diengan terdapatnya hambatan terscbut di stas, organisasi akan mengslami kesulitan
menerapkan strateginya secara maksimal dalam rangka mencapai tujuannya. Penerapan strategi
membutubkan sistem pengukuran kinerja yang efekiif, yang mampu menerjemahkan strategi dan
juga mampu mengeliminasikan hambatan-hambatan penerapan strategi. Sistem pengukuran
kinenja yang efektif akan memastikan tindakan-tindakan yang dilakukan dalam perusahaan sesuat
dengan rencana dan secara fepat mempengaruhi pescapaian tujuan organisasi.  Oleh kareny itu
dapat dikatakan bahwa sistem pengukuran kinerja yang baik merupaken bagian penting dari

sistern manajemen sirategis.

2.4 Peta Strategi

Organisasi hari ini harus mengangkat infangible assef untuk keberlaniutan penciptaan pilai
{Kapian dan Worton, 2004: 29). Menciptakan otlai dan fmiangible assets berbedn dengan
penciptaan nilai terhadap fangible asset dan financial asset, antara lain ;

1. Value Creation is Indirect. Intangible assets sepertt pengetahuan dan tekhnologi jarang
berdampak langsung terhadap hasil-hasil keuangan seperti meningkatkan pendapatan,
menurunkan  biaya dan  meninggikan laba  Perbaikan dalam infongible assels
mempengaruhi hasil kevangan melalui rantai hubungan sebab-akibat.

2. Vdlue is Contextuai, Nilai dari intemgible assels tergantung keselarasannya dengan
sirategi.

3. Value is Potentici Biava investasi dalam sebuah inangible assets menyajikan kurangnya
peramalan dari nilai-nilainya untuk organisasi.

4. Adssets are Bundled Intangible gsser jarang mencipiakan nilai untuk mercks sendint

Intangible assets tidak memiliki sebush nilal yeng dapat dipisahkan dari konteks
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organisasi dan strategi. Nilai dari jmtangible assets muncyl disant intangible assels
tersebut secara efektif di kombinasi dengan gssefs lninnya.

Suatu perangkat dibutuhkan sustu organisasi untuk mengkomunikasikan girategi denpan
proses dan sistem yang akan meémbantunya dalam mengimplementasikan strategi tersebutl, Peta
strategli merupakan suatu  repercsentasi  visual darl sesaran  penting  perusahsas  dan
menghubungkan sasaran-sasaran tersebut, sehingga mampu mengendalikan kinerja perusahaan.
Secara umum peta strategl menjelaskan :

1.  Gambaran secara cksplisit tentang hipotesis strategl dimana tiap wkuran dijeleskan
dalam hubungan sebab akibat yang menghubungkan hasil yang diharapkan dari sirateg
dengan pemick keberhasilan suatu strategl.

2. Gambaran proses pervbshan intangible asset menjadi tangible consumer dan kevangan

3. Bantuan terhadap eksekutif perusahaan dalam bentuk kerangka yang mendiskripsikan
dan mengelola strategl

Disamping itu pets strategi juga dapat menggambarkan sasaran penting seperti pertmnbuhan
pendapatan, sasaran pelanggan dan proposisi nifai.

Kelebihan lain dari peta strategi adalah dapat membantu mengidentifikasiken secara dini
ketika pengukuran kinerja (scorecard) yang dilakukan tidak strategis lagi, sehingga dipertukan
adanya umpan balik yang dapat segera ditindskianjuti untuk dilakukan perbaikan, Dengan
demikian keberhasilan organisasi dalam mengolab perusabsannya ssngat ditentukan oleh
seberapa akurat peta strategi tersebut mencerminkan territorial bisnis yang digambarkan dalam
peta. Dalam penerapan Balanced Scorecard cara terbaik dalam membangun peta strategi adalah
dari atas ke bawah (op-down), dimulai dengan menentukan tuivan dan menggambarkannya

sasaran yang hendak dicapai.
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Gambar 2.2 Peta Strategi
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Perspektif keuangan menppambarkan hasil-hasil tangible dari strategi dalam keuangan
tradisional. Pengukuran-pengukuran seperti ROI, nilai-nilai saham, keuntungsn, pertumbuhan
pendapatan dan biaya per unit adalah fag indicators yang menunjukkan apakah strategi organisasi
berhasil atau pgagal. Perspeltif pelanggan didefinisi sebagai nilai proporsi dengan target
pelanggan, Nitai proporsi mepyediakan konteks untuk insangible asseis menciptakan nilad. Jika
nilai pelanggan konsisten dalam kualifas dan ketepatan waktu, selanjutnya keshlian, sistem dan
proses yang menghasitkan dan mengirimkan produk-produk dan jasa-jasa berkualitas merupakan
hal yang sangat berharga untuk organisasi, Jika nilai pelanggan adalah inovasi dan kinerja tinggi,
selanjuinya keahlian, sistem dan proses menciptakan produk-produk dan jasa-jasa baru dengan
kegunasn yang unggul akan menerima nilal yang tinggi. Konsistensi kesefarasan dari tindakan
dan kemampuan dengan proporsi nilai pelanggan adalah inti dari pelaksanaan strategi.

Perspekiif kevangan dan pelanggan menggambarkan keinginan hasil-hasil dari strategi.
Kedaa perspekdtif terdisi dari banyak lag indicators, Bagaimang organisasi menciptakan keinginan
basil-hasil ini? Perspektif proses internal mengindentifikasi beberapa proses krifis yang
diharapkan memiliki pengaruh terbessr pada strategi.

Perpekiif pembelajaran dan pertumbuhan mengindentifikast intangible assets yang paling
penting untuk strategi. Tujuan dalam perspektif ini mengindentifikasi yang mana pekerjaan-

pekerjaan (modal manusia), sistem-sistern (modal informasi), dan apa jenis dari iklim (modal
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organisasi) yang dipertukan wntuk membantu pencipiaan nilai proses internal. 4ssefs ini harns
menjadi ikatan bersama dan selaras untuk proges intemal.

Tujuan-tujvan ke empat perspektif saling berhubungan oleh hubungan sebab-skibat.
Dinlai dari puncak yang merapakan hipotesa bahwa hasil-hasil keusngan dapat dicapai hanya
jika target pelanggan terpueskan. Proporsi nilal pelaoggan menggambarkan bagaimana
memperoieh penjualan dan loyalitas dari target pelanggan, Proses internal menciptakan dan
mengirimikan proporsi pilai pelanggap, Dan imfangible assets mendoropg proses interal
menyediakan dagar-dasar strategi. Keselarssan tujuan-tuiuan ke empat perspekif adalah kunci

untuk menciptakan nilai dan karena ite, akan fokus dan konsisten pada strategt

2.5 Balanced Scorecard
251 Scjarab Balanced Scorecard

Balance scorecard pertamma kali dipublikasikan oleh Dr. Robert 8. Kapian (Profesor
Harvard Business Scheol dan Dr. David P, Norton (CEQ) Nolan dsn kini menjadt presiden
Baltance Scorecard Collaborative-BSColj di Harvard Business Review (HBR) tabun 1992 dalam
sebugh artikel berjudul “Balanced scorecard-Measures that Drive Performance”™.  Artikel
tersebut merupakan kesimpulan dari hasil studi yang dilakukan terbadap 12 perusahaan
manufaktur dan jasa di Amerika pada tahun 1990, yang bertujuan untuk mengembangkan suatu
model pengukuran kinerja baru. E;afance Scorecard dikembangkan scbhagai sistem pengukuran
kinea vang memungkinkan para eksekutif memandang perusahaan dari berbagai perspektif
secara simultan. Scorecard terdini atas tolak ukur keusngen yang menunjukkan basil dar

tindakan yang diambil sebagaimana ditunjukkan pada tiga perspektif tolok vkur operasional yaitu
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kepuasan pelangpan, proses internal den kemampuan berorganisasi untuk belajar dan melalozkan
perbaikan.

Talum 2000, Balamced Scorecard berkembang lagi scbagai slat management sirategic
system yang ditegemahkan dalam perusabasn yang berfokus pada strategi {(strafegy-focus
organization). Agar Balanced Scorecard dapat berjalan di perusahsan maka dibutuhkan sarana
Teknologi Informasi (T1) untuk mewujudkan berbagal sarana steategis (Stmons, 2000:54). Selain
T1, hal lain yang perlu diperhatikan yaita vision barrier, people barrier, management barrier, dan

resource barrier.

2.5.2 Empst Perspektit Balanced Scorecard
2.8.2.1 Perspekiif Kevangan

Balonced Scorecard mempertshankan perspektif keuangen sebagai tujuan akhir wuntuk
memaksinumkan keuntungan perusahasn. Pepgukuran kinetia keuangan mengindentifikasi
apakah strateni perusahaan, termasuk implementasi dap pelaksanaan, merupakan kontribusi dari
perbaikan dasar (botiom-ling). Tujuan keuangan secara Khusus berhubungan dengan pengukuran
keuntengan. Pada dasamyva strategt keuangan adalah hal yaog mudah yaitu (1) mengual sebanyak-
banyaknya, (2) mengeluarkan biaya serendab-rendabnya. Program lainnya seperti hubungan
dengan pelanggan, six sigma guality, pengetahuan mangjemen, gangguan tekhnologi, fust in time,
akan menciptskan nilai lebih bagi perusahean hanya jiks berperanan penting untuk mampn
menjual sebanyak-banyaknya atau mengeluarkan biaya serendah-rendahnya. Kinerja keuangan
perusahaan diperbaiki melalui dua dasar pendekatan yaitu perturnbuhan pendapatan dan

produktivitas,
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Perusahean-perusabaan dapat menghasiikan keuntungan melalui pertumbuhan pendapatan
dari hubungan baik dengan pelanggan-pelanggan yang sudah ada. Ini memungkinkan perusshaan
menjual sebanyak-banyaknya produk-produk atan jasa-jasa yang ada.

Perbaikan produktivitas, merupakan dimensi kedua dari strategi keuangan, jugs dapat
teriadi dalam dua cara. Pertama, perusabasn.perusshaan menuruskan bisya-biaya dengan
meraperkecil biaya-biaya langsung dan tidak langsang. Penurunan bisye memungkinkan scbuah
perusahaan memproduksi kuantitas yang sama dari prodek ketika mengeluarkan biaya rendah
pada tenaga kerjs, bahan baku, listrik dan perlengkapan. Kedua, perusahasn-perugshasn dengan
menggunakan keuangan dana assets fisik secamn cfisien, menuwruskan modal kerja vang
dibutubkan unhitk mendukung sebuah tingkat kecenderungan dari bisnis,

Hubungan strategi dalam perspektif keuangan muncul sebagai pilihan orpanisasi
merupakan kesclmbangan antara seringnya pertentangan pertumbuhan dan  produktivitas,
Tindakan untuk memperbaiki pertumbuban pendapatan secara ummm mengambil wakh vang
igbih lama dalam hal penciptaan nilal dibandingkan dengan tindakan untuk memperbaiki
produktivitas. Dart hari ke hari tekapan untuk menunjukkan hasil-hasit kenangan ke pemegang
saham, cenderung dari masa yang pendek ke masa vang febih lama. Membangun lapisan pertams
dari pela strategi memaksa organisasi untuk menyvetujii kecenderangan ini. Tujuan keuanpan
harus tumbuh berkelanjutan dalam meningkatkan nilai pemegang ssham. Komponen keuangan
dari strategi harus memiliki dimensi masa yang panjang umtuk pertumbuhan dan masa yang

pendek untuk produktivitas.
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2.58.2.2 Pergpektif Pelanggan

Strategi pertumbuhan pendapatan membutuhkan sebuah nilai proporsi khusus, dalam

perspektif pelangpan, yang menggambarkan bagaimana organisasi akan menciptakan perbedaan,

nilai keberlanjutan untuk segmentasi target. Dalam perspektif pelanggan dari peta strategi,

manajer meagindentifikasi segmen target pelanggan dimana unit bisnis bersaing dan mengukur

kinerja unit bisais untuk pelanggan dalam target segmen ins. Perspektif pelanggan secara khusus
memasukkan pengukuran-pengukuran wmum sepert

Kepuasan pelanggan, Mengukur tingkat kepuasan pelanggan sepanjang kriteria
dalam proporsi nilai.

Mempertshankan pelanggsn, Tingkat dimana onit bisnis mempertahankan dan
memelihara hubungan dengan pelanggan-pelanggannya.

Akusisi pelangpan, Ukuran seberapa unit bisnis menstk den memepangkan
pelanggan atau bismis baru.

Keuntungan pelanggan, Mengukur keuntungan bersih dari suatu pelanggan, atav
segmen setelah menyesoaikan biaya-biaya unik yang dibutubkan untuk menopang
pelanggan tersebut.

Pangsa Paser, Merefleksikan proporsi bisnis dalamy suatu pasar dimana bisnis

tersebut menjual,

Sebenarmnya semua organisasi mepcoba untuok memperbaiki pengukuran wmum pelanggan-

pelanggannya, tetapi kepuasan dan mempertahankan pelanggan adalah strategi yang sulit. Sebuah

strategi  sebaiknya mengindentifikasi segmen pelanggan secars khusus bahwa perusahaan
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menargetkan periumbuhan dan keuntungan. Perusahasneperusabaan sebaiknya mengukur
kepuasan pelanggan, mempertahankan pefanggan, dan silai saham dengan pelanggan-pelanggan
yang di targetkan,

Inti dari setiap strategi bisnis adalah proposisi nilai yang disampaikan ke pelanggan.
Proposisi nilai mendeskripsikan campuran unik dari produk, harga, servis, relasi dan citra yang
ditawarkan kepada konsumen.

Atribut-atribut vang dalam meayusun proposisi nilai terdid atas 3 katogori yaitw:
a. Atribut-atribut Produk/Jasa
Terdin atas harga, kualitas, waktu dan pilihan yang tersedia pada produk/iasa yang
ditawarkan.
b. Hubungan dengan Pelanggan
Dimenst ini berkaitan dengan hal-hal seperti servis pribadi pada pelanggan, kemudahan
pemesanan dan pengiriman dan hal lain yang dimaksud untuk membangun hubungan jangka
panjang.
¢. Citra dan Reputasi
Dimensi ini merefleksikan faktor-fakior intangible yang menarik pelanggan ke perusahaan.
Sebuah merek identik denpan atribut-sinibut fertentu bagi konsumen, sepertl "smart shopper”,
Ttrusted brand”, wtau "the best produet”.
Proporsi nilai memungkinkan perusahaan menerapkan szlah satu dard 3 strategi untuk
membedakan dirinya dalam pasar. Ketiga startegi tersebut adalah:
a. Kepemimpinan Produk
Perusahasn yang menerapkan strategi ini mendorong produksnya kealam yang tidak

diketahui, belum pernah dicoba, dan sangat diinginkan oleh konsumen. Afribut yang

21

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



merupakan difrensiator adalah waktu pengenalan, fungsionalitas dan citra sebagai produk
terrbalk.

. Intimasgi Dengan Pelangean

Perusahaan dengan strategi ini membangun ikatan dengao para pelanggaonys. Dia
mengeiahui konsumennya dengan batk dan produkfass yang dibutubksn mereka. Ambut
vang merupakan diferensiator adalah gervis, hubungan dengan pelanggan dan citra scbagai
merek yang dipercaya.

. Keunggulan Operasional

Perusahaan dengan keunggulan operasional menawarkan kombinasi dari kualitas, harga dan
kemudshan pembelian vang tidak dapat disamal.  Atritut yang nerupaken pembeda adatah

harga, kualitas, waktu, seleksi dan citra pembel: yang pintar.

2.5.2.3 Perspekéf Proses Bisnis Internal

Dalam perspektif proses bisnis internal, manajer mengidentifikast proses internal yang

kritikal dimana perusahaan harus unggul.  Proses inl yang memungkinkan undt bispis oatuk

menyampaikan proposisi mifal yang akan menarik dan mempertabankan pelanggan dalam segmen

pasar yang dibidik, seria memuaskan espekiasi dari pemegang saham akan tingkat pengembalian

finansial yang tinggi.

Perbedaan antara pendekatan Balancde Scorecard dengan pendekaten tradisional terhadap

pengukuran kineria proses bisnis internal adalah:

a. Pendekatan Balunced Scorecard tidak hanys berusaha untuk memperbaiki proses yang telah

ada (seperti pendekatan tradisional continous improvement), namun jugs mengidentifikasikan

proses-proses baru dimana perusahaan harus unggul untuk memenuhi objekiif-objektif
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Sinansiagl dan konsumen (discontinous improvemens: menyederhanakan proses dengan

mengeliminasi non value added activities).

b. Pendekatan Balanced Scorecurd menggabungkan proses inovasi dalam proses bisnis internal.
Tidak seperti pendekatan tradisional yang hanys berusaha memperbaiki proses operasional
dari produk/iasa yang sudah ada, Balemced Scorecard mendorong penciptasn teknologi
produk/iasa dan proses baru (rew product dan process technology) yang akan memenuhi
kebutuban yang muncul dari konstmen seat sckarang dan masa depan.

Secara generik, value chain dari sebuah organisasi terdiri dari 4 proses yaitw:

1. Proses inovasi: penemuan, pengembangan produk, kecepatan sampai di pasar, kexja
samafjoin venture, Berkailan dengan tema strategis “differensiation”.

2. Proses manajemen pelanggam: pengembangan solusi, servis pelanggan, manajemen relasi
dan jasa pemberian saran. Berhubungan dengan tema strategis “meningkatkan nilai bagi
pelanggan™

3. Proses operasional: manajemen jaringan hshan baku, efisiensi operasi {pengurangan
biaya, kualitas, perbaikan waktu sikius) dan manajemen kapositas. Berhubungan dengen
fema strategis “mencapal keunggulan operasional”,

4. Proses lingkungan dan perahwan pemerintah:  kesehatan, keselamatan, Jlingkungan dan
sosial,

Berkaitan dengan perspektif kedua, strategi kepemiropinan produk membutubkan proses
inovasi terbaik yang aken menciptakan produk-produk baru dengan fungsionalites terbaik di
kelasnya dan membawanya ke pasar secara cepat.  Proses manajemen pelanggan akan berfokus
pada akusisi secara cepat atas pelanggan baru untuk mengkonsolidasi "early mover advaniage™

yang diciptakan ofeh pemimpin produk.
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Strategi intimasi pelanggan, s¢baliknya membutubkan proses manajemen pelanggan seperti
manajemen,  relasi {yang sekarang lebih uwmum  dikenal sebagal CRM:  Cusiomer
RelationshipManugement) dan pengembangan solusi bagi pelanggan. Proses inovasi dimotivasi
oleh kebutuhan pelanggan yaug ditargetkan dan peningkatan/perbaikan servis vang memberikan
kontribusi kepada solusi pelanggan yang lebih baik,

Strategi keunggulan operasional menckankan pengukuran biaya, kualitas, waktu sikios,
hubungsn baik dengan pemasok den kecepatan serta efisiensi dari proses persediamn dan

distribusi.

2.5.2.4 Perspekiif Pembelajaran dan Pertumbubian
Perspektif keempat pada Balanced Scorecard, pembelajaran dan  pertwnbuban,
mengidentifikasi infrastruktur yang harus dibangun organisasi untuk menciptakan perbaikan dan
pertumbuhan jangka panjang  Perspektif i mendefinisikan akiiva tak berwujud yang
dibutuhkan untuk memungkinkan bagl aktivitas organisasi dan hubungan pelangpan agar
dilakukan pada tingkat performa yang lebih tinggi.
Tiga kategori dasar untuk perspekiif ini adalalh:
a. Kompetensi strategis: kemampuan dan pengetahuan strategis vang dibutuhkan oleh tenaga
kerja untuk mendukung strategi.
b. Teknologi strategis: sistem informasi, dufabase, peralatan dan jaringan yang dibutubkan
untuk menjalankan strategi.
¢, Iklim untuk bertindak: pergeseran kultural yang dibutubkan untuk memotivasi, menambaly

wewenang dan menyelaraskan teoaga kerja dibalik strategi.
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Perspektif kuangan, pelanggan dan proses bisnis internal akan memperlihatkan celah yang
febar antara kompetensi, teknologi dan iklim untuk bertindak yang ada dengan yang dibutuhkan
untuk mencapai terobosan kinerja. Celsh ini harus ditutop dengan melakukan pelatihan,
peningkatan teknologi dan sistem informasi dan menciptakan iklim bertindak yang sesuai.
Ohjektif-objcktif ini diartikulasikan dalam perspektif pertumsbuhan dan pembelajaran.

Berhubungsn dengan strategi-strategl diferensingi yang dapat dipilih oleh setiap perusahaan,
strategi kepemimpinan produk membutubkan perusahsan vatk menjadi inovator produk yang
haros mengekselerasi waktu yang dibutubkan untuk mengembangkan dan mengkomersialisasi
produk baru. Strategi manajemen pengetahuan yang dapat dilskukan adalah:

a  Mengurangi waktu untuk sampai ke pasar

b. Mengkomersialisasikan produk barn dengaa lebih cepat

¢. Memastikan ide-ide terus mengalir

d. Menggunakan ulang apa yang telab dipelajan oleh bagian dari perusahaan,

Steategi intimasi pelanggan membutuhkan karyawan untuk memahami pelanggan mereka
schingga mereka dapat membangun bubungan jangks panjang dengan mercka. Stratepi
manajemen pengetahuan yang dapat dilakukan adaizah:

a. Memperoleh pengetahuan mengenai pelanggan

b. Memahami kebutuhan pelanggan

e. Memberikan kuasa kepada karyawan garis depan dengan informasi yang mereka bumubkan
d. Memastikan semua orang mengensd pelanggan

e. Membuat pengetahuan perusabaan tersedia bagi pelanggan.
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Perusahaan yang menerapkan strategi keunggulan operasional, dalam usahanya untuk
mengurangt biaya dan meningkatkan kealitas, membutuhkan pendekatan “best practice sharing”
untuk menjadi yang terbaik. Strategi manajemen pengetahuan yang dapat dilakukan adalah:

a. Mengurangi biaya
b, Memperbaiki kualitas
¢. Memindshkan pengetahuan dad unif yang memiliki kinerja tinggd ke unit-unit lain

24 Pinsip-Prinsip dori Strategy-Focused Organivasi
Perusahasn-perusahaan mermniliki tantangan, tabapan dan wroian yang berbeda (Kaplan dan
Norton 2001} namun ada lima prinsip wmum agar perusshsan menjadi organisasi yang sirategy
Jocused, yaitu @
Prinsip 1 : Transiate the Strategy to OperationaiTierms
Strategi baru dan Balanced Scorecard telah memunculkan kapabilitas dan asset organisasi
yang selama ini tersembunyi atau terbekukan. Pads efeknya, scorecard menyediskan resep yang
memungkinkan bahen dasar yang sudah ada di organisasi untuk digabungkan dengan value
creation jangka panjang. Jika kita dianologikan analigis proses pembuatan makapan dengan
proses pembustan Balarced Scorecard, maka anggaplab pembuatan makanan membutuhkan
kombinasi bahan dasar (bahan mentah} asset fongible dan modal {alat masak, kompor dan oven)
dan asset intangible {(juro masak). Tapi makanen yang enak membutubkan resep untuk
memaksimalisasi scluruh assef famgible dan intongible. Resep adalah soff asset yang penting
karena mentransformasikan bahan mentah, seluruh asset, menjadi makan yang ensk, menjadi
suatu considerable value. Resep dalam kasus ini adalah  strategt perusehaan yang

mengkombinasikan stmberdaya internal dan Lapabilitas untuk menciptakan wrigue value
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proposition wntuk konsumen dan segmen pasar yang menjadi sasaran. Bedanya analisis proses
pembuatan makanan dengan proses pembuatan Balanced Scorecard adaiab perusshaan yaog
sukses mengimplementasikan Balanced Scorecard skan melibatkan seluruh karyawan, bukan
hanya juru masak seorang.

Balanced Scorecord menyediakan kerangka kerja untwk  mendeskyipsikan  dan
mengkomunikasikan strategl secara konsisten dan mendalam. Kite fidak biga berharap untuk
mampu  mengimplementasikan strategi jika kita tidak mempu mendeskripsikannya. Dalam
mendisain Balanced Scorecard harus selalu berawal dari pertanyaan, “apaksh strategi kita?”,
Kerangka ketja baru untuk mendeskripstkan dana mengimplementasikan stratepi disebut sirafegy
may yang merupakao arsitektur yang logis dan komprehensif untuk mendeskripsikan »trategi,
karena strategy map menyediakan fondasi notuk mendisain Bulanced Scorecard yang merupakan
paham baru dalam sirafegic managemen sysiem.

Strategy map daun Balanced Scorecard memberikan solusi atas industri yang hanya
mengukwr assel fongible, Pengukuran hubungan cauwse dan ¢ffecr delam strategy map
menunjukican bagaimana asset infangible ditransformasikan mepjadi hasil vang famgible
{financial).

Scorecard menggunakan penpgukuran kuantitatif, tapi bukan keusngan seperti: cyole time,
market share, innovation, satisfaction, compeifencies, memungkinkan proses penciptaan value
untuk  didiskripsikan dan divkur dan bukan disimpulkan. Konsomen value proposition
menjelaskan konteks dimana asset intangible-keahlian, motivasi dan sistem informasi konsumen-
ditransformasikan menjadi hasil yang tangible seperti customer retention, revenue from new
product and services, profit. Strategy map dan Balanced Scorecard yang bethubungan,

menyediakan alat vntuk mendeskripsikan bagaimana shareholder value diciptakan dari asset
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tangible dan keduanya menyusun teknologi pengukuran untuk managing krowledge based
economy. Dengan mentranslasikan strategi ke dalam arsitektur logika berbentuk strategy map dan
Balanced Scorecard, organisasi menciptakan titik pengertian yang sederhana dan raudah di cerma

untuk semua unit dag pegawai,

Prinsip 2 : Align the Orgarization to Strategy

Strategy focused organization memecabkan hambatan organisasi tradisional dalam hal
mengimplementasikan strategi seperti hambatan komunikasi dan koordinasi antar unit/fungsi.
Fksekutif menggantikan struktur pelaporan formal dengan strafegic themes dan prioritas yang
memungkinkan pesan dan prioritas yang konsisten untok digunakan di seluruh unit organisasi.
Struktur organisasi yang baru tidak diperlukas. Unit bisnis dan shared service menjadi terhubung
dengan strategi melalal tema vmum dan tujuan yang menyebarkan scorecard mereka. Dalam
gsemua kasus, perusshaan yang sukses menggunakan Balanced Scorecard dalam  cara
mengkoordinasikan organisasioya dalam menjamin nilai keseluruhan melebihi penjumilahan

{inear sctiap hari.

Prinsip 3 : Make Sirategy Evervone ‘sEeveryday Job

Diperlukan pemahaman seluruh karyawan atas strategi yang lercermin dalam kegiatan
sehari-hart antuk mensokseskan strategi. I bukan berarab dun fop down namun lebih bersifat
komunikasi fop down. Eksekutif menggunakan Balance Scorecard untuk membantu komunikasi
dan mengedukasikan kepada organisast mengenai strategi baru. Perusabsan bisa mengedukasikan
karyawannys mengenal konsep bisnis. Unfuk mengerti scorecard, karyawan harus mempelajari

segmentas] konsumen, variable costing, database pemasaren. Usaha mengedukasikan karyawan
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di setiap level organisai mengenat komponen key strategy. Pada akhimya, organisasi yang sukses
menghubungkan paket kompensasinya dengan Balanced Scorecard. Mayoritas eksekutif
menckankan reward berdasarkan kelompok dibandingkan terhadap individu. Steategi ind disebut
eveyane's evervday job kavena setiap orang memahami dan memotivasi para karyawan dalam

melaksanskannya.

Prinsip 4 ; Make Strategy a Continug? Process

Strategy focused organization menggunakem “double leop’ process yng mengintegrasikan
manajermen anggaran dan operasi dengan manajemen strafegi, Sistem pelaporan berdasarkan
Balances Scorecard wemungkinkan proses atas strategi dimonitor dan melakukan €indakan
koreksi yang dibutubkan. Scorecard becfungsi sebagai poros dalem sirategic leorning process,
menghubungkan proses pengendalien operasi dengan learning cortrol process untuk mengaur
strategl. Sistern manaiemen yang berfokus pada stoategi yang baru memperkenalkan 3 perbaikan
untuk menyehatkan system manajemen :

V. linking strategy dan budgeting. Strecteh iarget dan strategic initiatives pada Balanced
Scorecard teshubung dengan budget secara tepat.

2. closing the straiegic loop. Bistem umpan balik strategl techubung terhadap Bolamced
Scorecard menyedizkan kerangks baru dalam pelaporan dan periemuan manajemen.
Akuntabilitas bergeser dard mangjemen fungsional kepada manajemen yang
terintegrasi dengan temd,

3. festing learning and adapting. Tim cksekutif Balanced Scorecard dapat lebih dalam
menganalisis dan memeriksa dan menpuji hipotesa strategi berdasarkan sistem vinpan
balik dari Balanced Scorecard.
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Prinsip 5 - Mokilize Change Through Executive Leadership
Diperlukan tindakan mobilisasi dan governance dari eksekutif atas setiap perubahan yang
terjadi oleh eksckutif
- Mobilisasi
Mobilisasi harus membest jelas kepada seluruh elemen organisasi mengapa perubaban
dipertukan dan semua elemen tidak boleh bersikap kaku. Ini dilakukan cksekutif dengan 3
cara
1. membangun rasa bahwa ada sense of urgency
2. menciptakan koalisi pernbimbing
3. membanguy visi dag misi
« Governance
Eksekutif membuat governance process untuk membimbing transisi. Proses ini
mendefinisikan, mendemonstrasixan dan menekankan kulter baru untuk  organisasi.
Pembuatan tim penyusun strategi, pertemuan puncak bersama dan komunikasi ferbuka
adalah komponen untuk transisi governance. :
Dengan menghubungkan proses iradisional seperti sistem kompensasi dan alokasi
sumberdava kepada Balanced Scorecard yang mendeskripsikan sirategs, perusshaan felah
menciptakan sistem manajemen strategis. Scorecard mendeskripsikan stratepl dan di pihak lain
sistern  manajemen  strategis menghubungkan setiap bagian orgenisasi dengan scorscard

organisasi.
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2.7 Xenapa Balance Scorecard

Kinerja keusngan vang bagus dan beriangka panjang hanya bisa dihasilkan bila
perusshaan berhasil meronaskan konsumen, melaksanakan proses bisnis yang produktif dan
efektif, dan mengembangkan kompetensi sumberdaya ranusia (SDM).

Setelsh mencatat keberhasilan dalam implementasi Bafanced Scorecard, konsep Balanced
Scorecard diperluas lebih dari sekedar untuk mengukur Kinerja eksekutif, tetapi diterapkan ke
dalam proses perencansan strategik. Begitu komprehensifnya sehingga Balawiced Scorecord
sering dianggap sebagai inti dari manajemen strategik. Setelah vist, misi, dan tujuan ditetapkan,
perusahaan biasanva menyusun tema stratepi yang akan divsung dalam periode 3-5 tahun ke
depan. Tema strategi tersebut kemudian dijabarkan ke dalam masing-masing perspektif schingga
menjadi strategy map.

“Dengan demikian, seluruh strategi dari keempat perspektif itu selaras dengan strategt
perusahaan secara keseluruhan mavpun antars satu dengan yvang lainnya” ungkap N
Krishivanto, mantan GM HR Group Bank Permata yang kinl menjadi VP HR Mapagement
Telkomsel, Strategi di setiap peyspekiil’ di Ievel korporat itn kemudian dijabarkan ke dalam
strategi di level lebih rendah, seperti divisi, departemen bahkan bhizagga individu {individual
scorecard).

Langksh berikutnya ditkuti dengan menyusun indikator kirerja utama atan Key
FPerformance Indicator (K.P1) dari masing-masing sirategi dari setiap perspektif tersebut. KP¥ dari
level korporat diturunkan ke level divisi, departeraen, hingga level individu. Untuk mewujudkan

KPI, perusahasn menyusun target beserts inistatif yang hendak dijalankes dalam periode tertentu.
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Target dan inisiatif itu menjadi dasar penentuan objektif dari perorangan. Selanjumya adalah
tahapan implementasi dan pemantauan,

Pemantanian kinerja dalam keranpka Balanced Scorecard jauh lebih efektif ketimbang
sistem manapun. Evaluasi dilakukan berdasamya sejauh mana pencapaian KPI dari setiap level,
dan hal ini bisa dilakukan dalam periode bulanan atau beberapa bulen — tidak harus menunggu
hingga 6 bulan stau 12 bulan. Pemantausn sermecam ini sangat berguna wntuk mengetahui sejauh
mana pencapaian kiverin organisasi, mencegsh melencenguya implementasi strategi, dan
melakukan langkah-langksh koreks] jika itu diperiukan.

“Balanced Scorecard itu seperti master dashbourd scbuah mobil,” tutur Suwardi Luis, CEO
PT GML Performance Consulting vang juge banyak bergerak dalam konsultansi Balamced
Scorecard. Di situ terdapat aneka instrumen panel yang membantu sopir (dalam hal ini CEQ atan
eksekutif, red) dalam menyediskan informasi tentang kondisi mobil untuk menuju ke satu tujuan.
Mamuon, lanjutaya, indikator di dashboard itu tidak banyak gunanya bila si sopir tidak
menindaklanjutinya. “Kalau indikator bensin sudah merah tapi tetap saja jalan tanpa mengisi
bensin, mobil akan mogok sehingga tidak mepcapal mujuan,” tambahnya. Artinya, untuk sukses
melaksapakan Balgnced Scorecard membutubkan serangkeien upaya yang dilakukan secara

kopsisten,

(portathr.com, No, 16 - Jull 2005, WWW.Geople.com Juduk: Kenapa BSc?)

2.8 Keseimbangap dalam Balanced Scorecard

Keempat perspektif dalam Balanced Scorecard menggambarkan keseimbangan antara:
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1. Tujuan Jangka Panjang vs Tujnan Jangka Pendek
Strategi produktivitas jangks pendek dalam perspektif keuangan diimbangi dengan

strategl pertumbuhan untuk mencapal pertumbuhan yang menpuntungkan dalam jangka
panjang. Pengukuran-pengukuran dari perspekiif non finansia! dalam Bolanced Scorecard
bertujuan untuk membangun kompetensi dasar vang diperlukan untuk bersaing dalan: jangka
panjang, mengimbangi orientasi jangka pendek dari perspekiif keuangan.

2. Ukuran Finansial vs ukuran Non Finansial
Ukuran dari perspekfif finansial menunjukkan kiperia perusshasn di masa lalu dan
memberitahukan  seberapa organisasi  telah  berhasil menciptakan kekayase melalui
operasinya.  Ukuran non finansial mengimbanginys dengsn memberikan peagukuran-
pengukuran kompetensi dasar yang krittkal bagi kemampuan perusshaan menjalaokan
strateginya, yang menunjukkan kemampuan untuk menciptakan kekayaan di masa depan.

3. Leading Indicator vs Lagging Indicator
Leading indicator merupakan aktivitas-akibvitas yang menentukan hasil yang dibarapkan.
Sedangkan lagging indicator menunjukkan hasil vang ielah dicapai. Dalam Balanced
Scorecard, perspektif keuangan merupakan /opging indicator, yang hasilnya ditentukan oleh
perspeknf-perspekiil sebelumnya sebaged feading indicator. Lecding dan fageing indicator
juga dapat terlthat pada masing-masing perspektif,. Pada perspektif pelanggan misalnya,
kepuasan pelanggan dapat merupskan lagging indicator, dengan atribut-atribut seperti

kualitas, pelayanan dan fungsionalitas sebagai penentu kepuasan tersebut Jeading indicator).
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4, Pengukuran Kinerja Internal vs Perspektif Kinerja Eksternal
Balanced scorecard menyeimbangkan antara perspektif kinerja internal perusshaan yaifu
proses bisnis internal serts pembelajaran dan peertumbuhan, dengan perspektf kinerja
eksternal dari sisi konsumen {perspektif pelanggan) dan pemegang sabam (perspektif
keuangan).

5. Pengukuran Obiektif vs Pengukuran Subjektif
Pengukwran finarsial umumnya divkur secara objekiif, berdasarkan data yang akurat dan
dapat dipercaya, lengkap dengan dokumen-dokumen pendukungnya. Namun dalam ketiga
perspektif Batanced Scorecard hinnya, selain pengukuran yang objektif, juga dimumgkinkan
penilaian secara subjektif, seperti tingkat kepuasan pelanggan, nilai suate inovasi, atau tingkat
kualitas cabang. Keseimbangan yang terjadi dapat meminimalkan tindakan gaming the system

dan ketidakpercayaan karyawan terbadap keandalan sistem penilafen kinerja mereka.

2.9 Perbankan Syariah Di Indonesia
2.9.1. Latar Belakang Bank Syariab

Perkembangan bank-bank sysriah &i Nepara-negara Islam berpengaruh ke Indonesia.
Pada awal periode 1980-an,diskusi mengenal bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai
dilskukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian tersebut adalah Karnaen A, Perwataatmadja, M.
Dawam Rahardjo, A M. saefuddin, M. Amien Azis, dan lain-lain.

Prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Istam di Indopesia barg dilakukan pada

tahun 1990,  Pada tanggal 18-20 Agustus 1990 Majelis Ulama Indonesia (MUD
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menyelenggarakan Lokakarya Bunga Bank dan Perbankan di Cirasva, Bogor, Jaws Barat. Hasil
lokakarva tersebut dibahas lebih lanjut pada Musyswarah Nasional IV MUI di Jakarta tanggal 22-
25 Agustus 1990, berdasarkan Mumas tersebut dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan bank

Telam di Indonesia.

2.9.2. Era Reformasi dan Perbankan syarish

Perkembangan perbankan peda era reformasi ditandai dengan setujuinya Undang-undang
no. 10 tabun 1998. didalam Undang-undang tersebut diatur dengan rinci landasan hukum seria
jenis-jenis uszha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-
undang tersebut juga memberikan arahan bagl bank-bank konvensional untuk membuka cabang
syariah atau bahkan mengkonversi dirk secara total menjadi syariah. Peluang tersebut disambut
antusias oieh masyarskat perbankan, sejumlah bank mulal memberikan pelatiban dalam bidang
perbankan syariah bagi para staffinya. Hal demikian dientisipasi oleh Bank Indonesia dengan

mengadakan “Pelatihan Perbankan Syariah™,

2.10 Perbedaan Antara Bank Syariah dan Bank Konvensional

Dalam beberapa hal, bank kornvesional dan bank syariab memilikil persamaan, terutama
dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi computer yang digunakan,
syarat-gyarat umum memperofeh pembiaysan seperih KTP, NPWP, proposal, laporan kuangan,
dan sebagainya. Akan tetapi, terdapat banyak petbedsan mendasar diantara keduanya yaitu

aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibjayai dan lingkungan kerja.
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Akad dan Aspek Legalitas
Dalany bank gyariah, akad yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena
akad yang dilakukan berdasarkan hukum Islam, Setiap akad dalam perbankan gyariah, baik
dalam hal barang, pelaku transaski, maupun ketentuan lainnya, harus memenubi ketentuan
akad, seperti hal berikut:
1. Rukun, seperti penjual, pembeli, barang, barang, harga, akad/ijab-gabul
2. Syarat, seperti syerat berikut ini
- Barang dan jasa harus halal sehingga transaksi atas barang dau jasa yang haram
menjadi batal demi hukum syariah
- Harga barang dan jasa harus jelas
~ Tempat penyerahan (delivery) harus jelas karena skan berdampak pada biaya
transpotiasi
~  Barang vang ditranszksikan harus sepenubnya dalam kepemilikan tidak boleh menjual
sesuatu yang belum memiliki atau dikuasai seperti yang terjadi pada transakst shorf
sale dalam pasar modal.
Lembaga Penyelesai Sengketa
Jika peda perbankan syariah terdapat perbedaan atau perselisihan antara bank dan
nasabahnya, kedua belah pihak tidak menyelesaikannya di peradilan negeri, tetapi
menyslesaikannya sesual dengan fata cara dan hukum materi syartah. Lembaga yang
mengatur hukum materi dan atsu berdasarkan prinsip syarish di Indonesia dikenal dengan
narsa Badan Arbitrase Muamalah Indonesia (BAMUT) yang didirikan bersama oleh kejaksaan

Apung Republik Indonesia dan Maieiis Ulama Indonesia

36

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



<.

da

Struktour Organisasi

Bank syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank konvensional, Tetapi vosur

yang amat membedakan antar bank syariah dengan bank konvensional adalah keharusan

adanya Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi operasional bank dan produlke-

produknya agar sesual dengan garis-garis syariah. Dewan pengawas Syarizh  biasanya

diletakkan pada posisi setingkat dengan dewan Komisaris pada setiap bank.  Biasanya

penetapan anggota Dewan Pengawas Syariah dilakukan oleh Rapat Umum Pemepang saham,

setelah pars anggota Dewan Pengawas syariah itu mendapat rekomendasi oleh Dewan syarish

Nasional yang berfungst menpawast produk-produk lembaga kevangan syarish agar sesuai

dengan syariah Islam.

Bisnis dan Usaha yang Dibiayai

Dalam bank syariah sustu pernbiayaan tidak skan disetujui sebelum dipastikan beberapa hal

pokok, di antaranya sebagat berikut :

I. Apakah objek pembiayaan halal atau haram

2. Apskah proyek menimbulkan kemudharstan ontok masyarakat?

3. Apsakah proyek berkaitan denpan perbuatan mesum/asusila?

4. Apakah proyek berkaitan dengan pegjudian?

5. Apuksh vsaba ity berkaitan dengan industri senjata yang illegal atau berorientasi pada
pengembangan senjata pembunuh masal?

6. Apakah proyek dapat merugikan sylar Islam, baik secara langsung maupun tidak
langsung?
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d. Lingkangan Kerja dan Corporate Culture

Sebush bank syariah selayaknya memiliki lingkungan kerja yang scjalan dengan syariah.
Dalam hal etika, misalnya sifalnya amanah dan shiddig. Di samping itu, kKaryawan bank
syariah harus skilifed] dan professional (fathunah), dan mampu melakukan tugas secara team-
work di maoa informasi mersta diseluruh fupgsional organisasi {(febligh). Demikian pula

dalam hal reward dan punishment, diperlukan prinsip keadilan yang sesuai dengen syariah.

Tabel 2.1 Perbandingan Antara Bank Svariah Dan Konvensional
{(Muhamad Syafi’i Antonio, "Bank Syariah, dari Teori ke Praktek™ 2001: 34)

BANK ISLAM BANK KONVENSIONAL

1. Melakukan investasi-investasi yang Investasi yang halal dan haram
halal saja
2. Berdasarkan prinsip bapgi hasil, juoal- | Memakai perangkat bunga
beli, atau sewa

3. profit dan falah ortented Profit oriented
4. hubungan dengan nasabah dalam | Hubungas depgan nasabah dalam bentuk
bentuk hubungan mitraan. hubungan debitor-debitor

5. Penghimpunan dan penyaluran dana | Tidak terrdapat dewan sejenis
harus sesuai denpan fatwa Dewan
Pengawas Syariab

2.11 Pringip-Prinsip Dasar Perbankan Syariah

Dalam tradisi figih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan prinsip al-wadi’sh.
Al-wadi‘ah dapat diartikan sebagai fitipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu
maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.

Landasan syariah yaitu : Al- Qur'an, Al-Hadits dan [ima
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a. Bagi Hasil (Profit Sharing)
Secara uymum prinsip bagi hasil dalswn perbankan syariah dapat dilakukan dalant emapat akad
ulama yaity :

1. Al-musyaraksh
Al-musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pitak atau lebih untuk suatu usaha
tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana {atau amal/expertise)
depgan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan disangpung bersama sesual
dengan kesepakalan. Jenis-jenis al-musyarakksh ada dua jenis; musyarakah pemilikan
dan musyarakah akad {(konirak). Musyarskah pemilikan tercipta karena warizan, wasiat,
atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu assct oleh dua orang atau lebih.
Musyarakah akad tersipta dengan cara kesepakatan di mana dua orang  atav lebih setujn
bahwa tiap crang dari mereka memberikan modal musyarakah.

2. Al-mudharabah
secara teknis, al-mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara duz pihak di mana
pihak pertama (shahibal maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedanpkan pibak
lainnya meniadi pengelola.

3. Al-muzar’ah
adalah kega sama pengolaban pertanian antara pemilik laban dengan penggarap, di mana
pemilik lahan memberikan laban pertanian kepada si penggarap untuk ditanami dan
diipelihara dengan imbalan bagian tertentu.

4. Al-musaqah
bentuk yang lebih sederhana dari al-muzara’ah di mana 31 pengparap hanys bertanggung

jawab atas penyiraman dan pemeltharaan sebagai imbalan,
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b. Jual Beli (Sale and Purchase)

Bentuk- jual beli yang telah dibabas para ulam% dalam figih muamalah Islamiah terbilang
sangat banyak. Ada tiga jenis jual beli yang dikembangkan sebagal sandaran pokok dalam
pembiayaan modal kerja dan investasi yaitu bai ‘al-murabahah adalah jual beli barang pada harga
asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati, bai‘as-salam berarii pembelian barang vang
diserahkan dikemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan dimuka, bai’al-issishna
merupakan kontrak penjualan antara pembeli dan pembuat barang
¢. Sewa (Operationalllease and Financial Lease)

a.  Al-jarah (Opertionaf lease}

Al-jjarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang stau jasa, melalui pembayaran
upah sews, tanpa diikuli dengan pemindshan kepemilikan atas baranpg it sendir.
Landasan syariah : Al-Qur'an, Al-badits
b Al-jarah al-Muntahia bit-tamlik (Finoncial Lease with Purchase option}
Transaksi Al-ijargh al-Muntahia bit-tamlik salah sejenis perpaduan antarz kontrak jus!
beli dan sewa atau lebih tepatoya akad sewa yang diakhini dengen kepemilikan barang di
tangan si penyewa sifat pemindahan ini pula yang membedakan dengan ijarab biasa.
Bentuk Al-jjarah al-Muntahia bit-tamlik mermliki banyak bentuk tergentung pada apa

vang disepakati kedua belah pihak yang berkontrak.

d. Jasa (Fee-Bosed Service)
- Al-Wakalah, penyerahan, pendelegasian, ateu pemberian mandat.
- Al-Kafalah, merupakan jaminan ysog diberikap oleh pepangguong (kafil) kepada pihak

ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atan yang ditanggung stau mengalibkan
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fangpung jawab sescorang yang dijamin dengan berpegang pada tanpgung jawab orang
1ain sebagai pentamin,
- Al-Hawalah, pengalihan ntang dari orang yang berutang kepada orang lain yang waijib

menanggungnya.

2.12 Akad-Akad Dalam Bank Syarish

Figih mualamat Islam membedakan aniara wa’ad dengan akad. Wa'ad adalah janji
{promise) antara satu pibak lainnya, sementara akad adalah kontrak antera kedua belah pihak.
Wa'ad hanya mengikat satu pihak, yakni pihak vang memberi janji berkewajiban untuk
melaksanskan kewajibannya., Sedangkan aked mengikat kedua belah pihak yang saling
bersepakat, yakni masing~masing pihak terikat untuk melaksanakan kewajiban mereka masing-
masing yang telah disepakati terlebih dahulu.

Figih mualamat membagi lagi akad menjadi dua bagian, yekni Akad tabamy’ adalah
segala macam perjaniian yang menyangkut notfor profit iransaction {ransaksi nirlaba) dan akad
tirajah segala macam perjanjian vang menyangkut for prefii fransaction dibawah ini merupakan
skemia akad-akad tabarru’ dan akad tirajah.

Dari gambar 3.3 memberkan skema aked-akad tabarry, pada dasamysa aksd tabarro’
adalah memberikan sesuam {giving something) atau meminiamkan sesuatu fending something).
Bile akadnya meminjem sesuatu, maka objek pinjamapoya dapat berupa vang {fending §) atau
jasa kita {fending yourself). Fungst akad tarabbu’ adalah akad-akad untuk mencari keuntuugan

akhirat karena itu bukan akad bisnis,
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Gambar 2.3 Skema Akad Taboru
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Sedangkan akad tijarah adalah akad-akad inf dilaloskan dengan tujuan mencari keuntungan,
karepa itu bessifat komersial, contoh akad tijarsh adalah akad-akad investasi, jual-beli, sewa-
menyewa, dan lain-lain.  Berikut ini skema akad-akad memberikan ringkasan yang komprehensif

mengenai akad-akad yang lazim diguoakan dalam figih muamalat dalam bidang ekonomi.
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Gambar 2.4 Skema Akad-sksd
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BAB I
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarahk Singkat Bank Sumsel Syariah

PT Bank Pembangunan Dasersh Sumatera Seiatan  didirikan pada tanggal &
November 1957 dengan nams PT Bank Pembangunan Sumaters Selatan vang didirtkan
berdaserkan  keputusan Panglima ketua Penguasa Perang Deecrah Sriwijaya Tingket 1
Sumatera Sefatan, Akta Motaris Tan Thong Khe No. 54 tangpal 22 September 1958 dengan
Izin Menteri Kehakiman No. J,A.5/44/16 tanggat 11 Mei 1959.

PT Bank Pembangunan Sumatera Selatan diakui sebagai Bank lewat Izin Menteri
Keuangan No. 47692/UM. 1 tanggal 18 April 1958, Akte dengan modal awal
ditetapkan  Rp 50.000.000 {(lima pulvh jula rupiah). Berdasarkan keputusan Dewan
Moneter No. 40 dd 11 Maret 1959 Baok Pembangunan Daersh  Sumatera Selatan
memberikan kredit 80% dari modal perseroan disalurkan kelapangan panbangunan daerah.
Sisanya 20%, disshukan sebapai usaha bank umum vang erat kaitannya dengan
pembangunan itu.

Setelak mengalami beberapa kali perubahan, terakhir sejak dibertakukannya Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan dan sesuai dengan Perda No, 6 Tahun
2000 tanggal 19 Mei 2000, Bank Sumsel mengubah badan huloumn dari Perugshasn Dacrah
menjadi perusahaan Perseroan Terbatas demgan Akta Pendirian No. 20 tanggal 25
November 2000 dan persetujuan  Deputi  Gubermnur Bank Indonesia  No.
3/2/KEP.DpG/2001 tanggal 24 September 2001, berdasarkan zkte tersebut Modal Dasar
PT Bank Pembangunan Daersh Sumaters Selatan adalah Rp 200 milvar. Sampsi dengan
Pesember 2005 Modal vang telah disetor oleh para pemegang saham adalsh sebesar Rp

188,472 milyar.
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Saat ini bank Sumsel pusat berlokasi di Jalan Kapten A, Rivai No. 21 Palembang,
memiliki jaringan kantor sebanyak 135 unit kantor cabang, 29 unit kantor cabang pembantuy,
14 unit kantor kas, 14 unit payment point dan 68 unit ATM. Satu unit usaha bisnis yaitn
Unit Usaha Syarizh.
Bank Sumsel Syariah merupakan unit syariah pada Bank Pembangunan Daerak
Sumatera Selaten. Sejak resmi dimuka Janwari 2006, total nasabah mencapai 1.700 crang.
Bank yang mempuaya slogan “Mitra anda membangun dacrah™ mempu mencapai
perfumbuhan asset senilai 4 parsen. Sebagai pemain baru di industri perbankan syariah
dilingkup Sumatera Sclatan, ekstensi Bank Sumsel Syariah cukup mendapat tempat 8 hati
nasabahnya. Scktor produk pembiayaan 2007 berhasil mengumpulkan DPK senilai Rp 41
miliar yang berasal dari deposito, tabungan kafah dan giro tijarob.
Tren konsep perbankan gyarish, saat ini indentik dengan aiaran Islam, Baok Sumsel
Syarizh juga menerapkan hal yang sama dalam konsep produk antara lain pilai kejujuran,
transparasi, keadilan, dan tanggung jawab. Ada 3 (tiga) jenis prinsip yang dinsung oleh
Bank Sumsel Syariah vaitu ¢
1. Prinsip al-wadiah yad ad dhamanah adalah titipan dana nasabah vang dapat digunakan
bank, dan bank menjamin akan mengembaliken titipan tersebut scbesar pokok yang
dititipkan

2. Al-Wadiah adalah titipan mumi yang dilakukan nasabah scbagai penitip{tMuweddi)
kepada bank sebagai pihak yang menerima fitipan (Mustawda), Pada prinsip inj, bank
harus menjaga keutuban dana it fanpa berkewajiban memberikan imbalan/bagi hasil
kepada nasabab.

3. Mudharabah, yaitu sistem bagi hasil antars nassbah denpan pihak bank.

Untuk mempermudah memberikan pelaysnan kepada nasabah, Bank Sumsel
Syariah telah membuka beberapa unit kantor kas Bank Sumsel Syariah dikawasan kota
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Palembang seperti RSI Siti Khodijah, Kampns 1AIN Raden Fatah dan di Yayasan Az-
Zahra, serta dibukanya konter layanan syarigh di selursh cabang bank Sumsel atau Office
Chanefling bagi nasabeh Bank Sumse! Syariah,

3.2 Visk, Misi, Budaya Perosahisan dan Strstegi Bank Sumsel Syariah

Visi, misi dan strategi Bank Sumsel Syariah mengacu kepada Bank Sumsel kareaa
Benk Sumsel Syarish adalah Unit Bisais Bank Sumsel. Tahun 2005 telsh dicanangkan
sehapei tahun pelavanan bagi Bank Sumsel. Berbagai usahe terus menerus dilakukan oleh
segenap jaiaran Bank Sumsel untuk meningkatkan kualitas pelayanan ini terhukti dengan
telah diterbitkan sertifikat I1SO 98012600 yang bertujuan untuk membertikan kepuasan
kepada segenap nasabeh dam para pemegang sabam, Dengan berpedoman pada hal diatas,

maka Bank Sumsel Syariah mempunyai visi, misi, sasaran dan stratepis sebagai berikut :

Visi Bank Sumse! Syariah
“Menjagi  bank sehat yang tumbsh  secara  berkesinambungan  denpan

mengritamskan kepuasan nasabah”,

Misi Bank Sumsel Syariah
Untuk mewnjndkan visi perusahsan tersebut di atas, Bank Sumsel Syeriah

menjabarkan ke dalam misi-misi sebagai berkut ¢

s Menpembangkan dan membangun pertumbuhan perekonomian daerah

s Menjadi salah sats sumber pendapatan asli daerah

« Sebagai pemegang saham kas daerah

* Sebagai agen pembangunnn

«  Membantu dan mengembangkan pengusaha golongan ekonomi lemah
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» Meningkatkan pengembangan sumber daya manusia yang lebih terhadap tuntutan
pembangunan daerah dan tuntatan pasar
» Mengoptimalkan keunggulan bisnis retail banking

Buadaya Perusshasn

Dalam rengka mewigudkan visi, wmisi dan tujusn, Bank Sumsel Syariah
mengembangkan budays perusahaan dengan komitmen untuk meningkatkan kualitas
pelayanan melalui penatean organisasi dengan tujuan untuk menciptakan efisiensi dan
efektif serta fleksibel terhadap lingkungan dan penaiaan organisasi sumber dayz manusia
yang dizrahkan unfuk menciptakan sumber daya manusia yang handal, mempunyai

pengetahuan dan keterampilan serta integritas yang tinggi terhadap perusahan.,

Strategi Bank Snomsel Syariah
Untuk rmewujudkan Visi dan Misi tersebut, Bank Sumsel telsh menctapkan
strategis sebagai berikut ;
a. Strategi Meningkatkan Modal
Unwwk meningkatkan modsl Bank Sumsel Syariah melakukan pendekatan kepada
pemegang saham delam hal ini pemerintah propinst Sumatera Selatan dan pemerintsh
kabupaten/kota se-Sumsel dan Babel, serta Dewan Perwakilan Rakyal selaku mitra
pemerintah, melalul paparsn-peparan untuk menyakinkan pemerintah bshwa tanpa
tambahan modal bank akan meniadi ssagnan. Sirateg] int juga dilekukan melalui:
s Meningkatkan laba secars maksimal sehingga pemupukan cadangan yang

merupakan unsur modal menjadi lebih besar,
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Menganggarkan  dalam  APBD  pemerintsh  propinsi dan  pemerintah
kabupaten/kota untuk setorzn modal.

Memelihara kualitas pembizyaan agar tetap sehat,

b. Strategi Penghimpunan Dana Pibak Ketiga

« Menambah jaringan kantor

*

»

Melakukan kerja sama dengan instansi-instanst terfentu dalam pengelolaan
keuangan.

Meniaga hubungan baik dengan passbah wtzma yaitu pemerintah propinsi
maupun pemerintah kabupaten/kota,

Melanjutkan program Gerzkan Sejuta Nasabah (GENTANAS}.

Mempromosikan produk dan jasa perbankan di lingkungan masyarakst dengan
cara menyebarkan brosur, /eafler, spanduk serts melalul media cetak dan media
elektronik.

Penghimpunan dana dengan sistere jemput bols dan sistem dari pintu ke pintu
(door to door),

Meningkatkan kemampuan petugas fonf finer.

Mengoptimalkan fimgsi Business Inteligent.

<. Strategi Penvaluran Dana

Pemberian piutang dan pembiayaan menurut sektor ckonomi
i, Mengembangkan sistem pembiayaan khusus untuk piutang dan pembiayean
usaha mikro,
2. Melakukan rekrutmen pegawai dari berbagai disiplin ilmu seperti: Ssrjana
Teknik Sipil, Pertanian dan lain-lain.
3. Melakukan analisa kelaysken pembiayaan atas proyek lanjutan yang akan
dikerjakas.
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4. Melakukan supervisi dan pembingan yang berkesinambungan.
» Pemberian piutang dan pembiayaan kepada usaha mikro, kecil dan menengah
menurt sektor ekonomi.
Piutang den pembiayaan usaha mikro berdasarksn sektor ekomomi lebih
difpkuskan kepads scktor-sektor konstruks), pertanian, perburuhan dan sarana
pertanisn, perdagangan, restoran dan hoiel.  Hal ini untuk meleksanekan
konsolidasi dan mendorong revitalisasi ekonomi.
o Pemberian piutang dan pembiayasn menurat jenis penggunaan
Pemberian piatang dan pembisyaan ini diperuntukkan bagi modal kerja, investasi
nanpun konsumsi.
d. Strategt dalam Meningkatkan Laba
» Melanjutkan program Gerakan Sejuta Nasabah (GENTANAS) dalam rangka
peninglcatas fee based income.
¢ Mengoptimalkan efisiensi di setiap unit kerja untuk bisya vang bersifat
controlable.
»  Memberdayekan sumber daya manusia agar mempunyal semangat budaya kerja
yang resudt oriented,
©. Strategi Perluasan Jaringan
e Melskukan pendirian kantor-kantor baru, yakmi pembukaan kantor cabang
pembanty dan kantor kas.
» Menambzh jaringas ATM.
f. Strategi Peninglatan Kualitas Pelayanan
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan antara lain :
1. Mengembangkan pelayanan yang berbasis teknologi karena dapat digunakan untuk

meningkatkan kuslitas pelayanan
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2. Memberlakukan kualitas pelayanan sesuai dengan standar 1SO 90012000 terutama
pada kantor-kantor cabang yang difunjuk sebag§ pilot proyek
3. Meningkatkan kualitas SDM, adapun upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka
miepingkatkan SDM Bank Sumsel adalah ;
»  Melakukan sosialisasi Budaya Ketja kepada seluruh pegawai
« Mengikutseriakan pegawat pada seminer, pelatihan maupun kursus yang
bertujuan meningkatkan moral dan keterampilan serta profesionalisme
sehingga seluruh jenjang pegawai dapat melaksanakan tugss sesuai dengan
norma yang ada serta memberikan pelayanan vang terbaik kepada nasabsh,
g. Strategi Mengantisipasi Perubshan Regulagi
Untuk mengantisipasi perubaban mpgulasi, hal-hal yang skan dilakukan oieh Bank
Sumsel Syariah adalah :
*  Melakukan penyesuaian terhadap ketentuan-ketentuan vang sda
v Menyelenggarakan pelatihen dan sosialisast seria mengikuti seminar-seminar
tentang ketentuan bary
h. Btrategi untuk Menghadapi Pesaing
Untuk menghadapi perubahan peta persaingan, Bank Swnsel Syariah melakukan hal
hal sebagai berikut:
s Mengoptimalkan Rmgsi business intelegent
»  Melakukan pengembangan jaringan
e Melakukan pengembangan produk
L. Strategi Manajemen Resiko
Resiko-resiko utama yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha Bank Sumsel Sysrish
antara lain resiko kecukupan modal, resiko Hkuiditas, resiko pembiayaan dan resiko

operasional,
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1. Risiko Kecukupan Modal

Untuk meniaga kecukupan modal (CAR) agar selalu sesuai dengan ketentuan,

maka bal-hal yang dilaknkan Bank Sumsel Syariah aniara lain:

|

»

Ekspansi sktiva produktif disesuaikan dengan pertambahan modal.
Meningkatkan pendekaton dan jalinan keriasama dengan pemegang saham,
sehingpa para pemegang saham skan tetap memberikan tambahan modal
disetor secara berkesinambungan.

Mengotimalkan laba melalui efisiensi.

2. Ristko Likuiditas

-

Meayesuaikan jangka waktu sumber dan pengpunaan dana,

Mulaksanakan dsset Liability Management seseuai dengan ketentusn,
Menjaga hubangan baik dengan sumber pendanaan dan pemegang dana
dominan,

Memetihara posisi secondmry reserve.

3, Risiko Pembiayaan

*

Mengimplementasi prinsip kehati-hatian (prudeniial banking) dalam proses
pemberian pembiayaan..

Mengoptimalkan fungsi analis pembisyaan..

Membentuk PPAP dengan kriterin sehat menurut ketentuan tingkat
keszhatan Bank Indonesia No. 6/10/PBRI2004,

Mengoptimeaikan fungsi SKK  dalem penanganan dan  penyelesalan
pembiayaan bermasalah.

Melakukan pemantauan dan maintenance secara  intensif terhadap

pembiaysan yang telah disalurkan.

4. Risiko Operasional
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Untuk mengatasi risiko operasional , strategi yang dilakukan antara lain:

Penempatan pegawai sesuai dengan bidang keahlian.

Menyiapkan data center cadangan berikut pemelibaraan untuk mengantisipasi
kegagalan pada mesin produkst

Menyusun BPP mengenai penafausghaan teknologi

Melakukan updating BPP yang kurang sesuai lagi kengan kondisi operasional
Bank

Menyelenggaraken progam peadidikan yang lengkap daa terpadu serts
berkesinambungan bagi SDM Bank Sumsel Syariah

i Strategd Pengembangan IT

Bank Sumsel Syarigh telah eomiliki IT yvang cukup memadai untuk mendukung

operasioanat bank saat ini, dimena semua jaringan kanter Bank Sumsel Syarizh felah

menggunakan online system, dan di masa datang akan dimaksimalkan fungsioya antars

lain :

«  Moemfungsikap viriual banking

s  Menambah fitur-finrATM dengan fasilitas pembayran

»  Melaksanakan kerjasama dengan lembaga/institusi dalam rangka meningkatkan

»  Fpe Based Income

3.3 Stroktur Organisssi

Penataan systemn organisasi Bank Sumsel Syarish mengacu pada kebijakan dasar penataan

organisasi yang diarabkas kepada pembentukan “Organisasi Bank Sumsel Syariah” yang

efekdf dan efisien. Berikut struktur organisasi Bank Sumsel Syarish
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi Bank Sumsel Syariah
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Gambar 3.2 Struktur Organisssi-Cabang Syarigh
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Gambar 3.3 Struktur organisasi Kantor Cabang Pembuntu Syariah
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3.4 Manajemen

3.4.1 Penerapan Good Corporate Governance
Dalam upaya meningkatkan penerapan tata kelola perusahiaan yang baik (GCG) pada
pengelolaan bank dalam tata nilai Islam, azas dan karakteristik entitas bisnis syariah yang

acuanttya berupa sumber hukum utarse agama Islam yaitu Al Qur'an dan Al Hadits yang di

jabarkan melaui tiga ranah norma utema yaitu aqgidah, akhlak dan syarish.

Sesuai penerapan GCG, Bank Sumse! Syariah sebagai Unit Usaha Bank Sumsel

bekerjz sama dengan BPKP Sumalers Selatan selaku konsaltan telah dinilai dengan skor

implementasi sebesar 646.79%.

Pelaksanaan Good Corporate Governance Bank Sumsel Syariah disusan dalam Buku

Pedoman Perusahean dan pibak manajemen dan Dewan Pengawss Syanah telah

mengambil langkah-langkah :

Menetapkan dan mengadakan rapat rutin bulanan yang dihadiri oleh direksi
dan selurah pejabat

Pola pengambilan keputusan dalam rapat dircksi menckankan pada
rembahasan keputusan dengan mempertimbangkan semua
pandangan/pertimbangan

Mengangkat salah satu Dewan Pesgawas dard kalangan iusr perusshean
{independent)

Penyusunan rencana bisnis dengan mempertimbangkan faktor SWOT baik
atas dasar kondisi internal maupun eksternal

Melaksensgkan manajemen review oleh konsultan independen terhadsp
bidang/aktivitas pembiaysan, organisasi, SDM, pengawasan intern

Menunjuk  konsultan Kewangan untuk menyusun Corporate Plan dan

dilakukan evaluasi setiap semester
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»  Menunujuk akuntan publik untuk menilai kewalaras dari laporan kevangen

=  Mempublikasikan kinerja Bank Sumsel Sysriah bersams-sams dengan Bank
Sumsel, batk secars triwulan, semesteran dan tahunan,

* Pemantauan pelaksanaan pelayanan dengan stardar IS0 9001-2000

3.4.2 Penerapan Manajemen Resiko
Dalam rangka penerapan manajemen resiko, Bank Sumsel Syariah telabh melakukan
langkah-fangkah
» Melaksanakan diagnostik dan analisis mengenai kondisi existing bank saat ini
dibandingkan dengan acnan pedoman penerapan mangajemen risike
s Membentuk Project Team vang bertanggungiawab untuk melaksanakan proses

penyusunan rencara kegistan (Aefion Plan) pencrapan manajemen risiko

3.4.3 Kepatuhan Terhadap Ketentuan
Penerapan kepahthan terhadap ketentuan antara lain discbabkan oleh kurangnya
pemahaman SDM mengenal ketentuan baik ekstemn manpun intern, namun untuk menatasi
has} tersebut telah diambil langkah-langkah sebagai berikut :
=  Menginstruksikan  keselureh unit kerja  agar melakukan pembahasan dan
pemaham&r; mengenai kelentvan internal dan eksternal secara rutin
= Menagadakan test pemahaman terhadap ketentuan yang berlaku
s Mengadakan pelatihan yang berhubuogan dengan kelancaran pelaksanaan tugas
yang mengacu pada ketentuan yang berlaku
s Secara berkala melakukan up-oaring terhadap ketentuan intern yang disesnaikan
dengan ketentuan ekstern vang baru
»  Memberikan pengarahan oleh Direksi pada saat penutupan pemeriksaaan rutin
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3.5 Produk dan Layanan Bank Sumsel Syariah
Bank Sumsel Syariah memiliki dua kategori produk vaitu produk pendanaan dan

produk pembiayasn.

1. Produk Pendanaan

a. Giro tijaroh
Mempakan simpanan nasabah berbentuk giro dengen prinsip al wadi"ah yad ad
dhamanzh yang penarikannya dapat dilskukan setiap saat dengan menggunakan media
cek atay bilyet giro. Dengan prinsip ini, giro nasabeh diperiakukan sebagai titipan
yang dijaga keamanan dan ketersediannya setiap saat puna membante kelancaran
transaksi nasabah,

b. Tabupgan kaflah
Merupakan simpanan berbentuk tabungsn berdassrkan prinsip mudharahah mutigoh
dan diperwrtukkan bagi nasabah yvang menpinginkan deammmya diinvestasikan secara
syariah. Dana akan dimanfaatkan dan diinvestasikan secara produktif dalam bentuk
pembiayaan berbagail jenis usaha secara professional tanpa melupakan prinsip syariah,

¢. Tabungan Rofigoh
Merupakan simpanan nasabah berbentok tabungan dengan prinsip ab-wadi"ah yad ad
dhamanah yang penarikannya dapat dilakukan sefiap saat. ‘Tabungan ini dapat
membantu pengelolaan kevangan nasabah lebih baik.

d. Tabungan Tashih (Tabungan Siap Ibadah Haii)
Tabungan Tashil merupaken sarana pendansan terpercays untuk ibadsh hajl yang felgh
dinjatkan. Tashit dengan salah satu fasilitasnya vaitu dana talangan, nyata memberi
kemudahan dan kepastian jadwal keberangkatan bagi masyarakat calon jemaah haji.
On line dengan SISKOHAT untuk menjamin kepastian jadwsl keberangkatan calon

haji serta asuransi,
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&, Deposito Hanifah
Merupakan simpanan nassbah berbentuk deposito berdasarkan prinsip mudharabah
mutiaqah dan diperuntukkan bagi nasabah yang menginginkan dananya diinvestasikan
secara produktif dalam bentuk pembiayaan berbagai jenis usaha secara professional
tanpa melupakan prinsip syariah,

f. Deposito Thoyyibah
Merupakan simpanan pasabah berbentuk deposito atas nama perorangan/pribadi
berdasarkan prinsip mudhsrabah mutiaqah, diperuntukkan bagi nasabah vang adanya
investasi secara syariah. Dana nasabah akan dimanfoatkan dan diinvestasikan secara

produktif dalam bentuk pembiavaan berbagai jenis usaha secara professional tsnpa

metopakan prinsip syarizh.

2. Produk Pembiayaan
a. Pembisyaan konsumtif atau murabshah {costpls financing)
Merupakan pembiayaan atas jual beli dimana hargs jual didasarkan atas hargs beli yang
diketahui bersama ditambah margin keuntungan bagi bank vang telah disepakati. Margin
keuntungan adalah selisih harga jual dengan harga beli vang disepakati. Jenis pembiayean
yang diberikan adalah

- Pembelian barang

~  Pemilikan kendaraan

- Pembelian rumah {siap buni)

~  Renovast rumah

¥

Pembelian rumah (siap bangun}
b, Pembiayaan produktif

Metode yang dapat digunakan daiam Pembiayaan ini ada dua yaitu :
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- pembiaynen secara mudharabah  (profii  shoaring/trusts  finomcing),
merupakan pembisyasn secara total atau seratus persen dari kebutuhsn
modal nasabah yang diberikan oleh bank kepada nasabah, Keuntungan dari
usaha dibagi bersama dengan nishah yang disepskati. Nisbah adalah bagian
kenntungan usaba bagi hasif masging-masing pihak yang besarnya ditetapkan
berdasarkan kesepakatan

- Metode ini menerapkan konsep pembiayaan bersams (kongsi), dimana bank
dan nasabah masing-masing  berdesarkan kesepakaian modal usaha
Selanjutnya Keuntungar ussha dibagi bersama sesual nisbah yang
disepakati.

Jenis usaha yang dapat dibiayai antara lain

"

Pembiayaan usaha mikro syariah
Pembiayaan moda kerja
Pembiayaan investasi

Pembiayan usaha kecil syariah

3.6 Kondisi Bank Sumsel Syariah

Status kepemilikan Bank Sumsel Syariah adalsh pemerintah daergh Sumatera Selatan

dan pemerintah dacrab Bangka/Belitung. Saat ini jumlah nasabah Bank Sumsel Syarigh

sebanyak 8.223 omng, sclama dus tabon ini jumlah pasabah mengalami peningkatan dari

awal berdiri (tahun 2006) sebanyak 1700 orang menjadi 8.223 Orang.

Berdasarkan artikel Koran Sriwijaya Post, Selasa April 2008, dari beberapa pilihan

bank syariah di Palembang fernyata Bank sumsel Syarigh (BSS) menjadi bank terfavorit,

Dari rangkuman hasil angkel, Parz nasabah Bank Sumsel Syarizh menpgatakan tertarik

menjadi nasabah bank syariah karona di kelola sesuai syarish Islam, pelayanan bagus,
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manajemennya terbuka, tidak antre lama dan biaya administrasi relatif keci dibanding
konvensional

Meskipun, kondisi pertumbuhan ekonomi daerah khususnys pertumbuhan sektor
perdagangan dan industri yang merupakan motor penggerak ekonomi, belum mencapai
kondisi yang menggembirakan, Bank Swnsel Syariah mampu meraih laba setiap tehunnya.
Laba yang diterima pada tahun 2007 mengalami mengalami kenaikan dari Rp 252 Juts
menjadi Rp 654 Juta. Keuntungan fersebut berasal dari pendapatan margin murabahah,
bagi hasil mudharabah, bonus dan pendapatan operasional lainnya. Pendapatan yang
paling signifikan meningkat adalah pendapatan moargin murabahah, dari Rp 1.929 Milyar
menjadi Rp 3.672 Milyar atau sebesar 284,21% dan bagi hasil maudharsbah yaitu dari Rp
374 Milysr menjadi Rp 728 Milyar atan 194,65% . Berikut grafik kenatkan keuntungan
dlan pendapatan Bank Sumsel Syariah.

Grafikk 3.1 Kenaikan keuntungan Bank Sumsel Syarish
Takuon 20062007 Jntawn Ruplab}

900
BOG
700+

ﬂ = [l Keuntungan

il = B
2006 2007

Sumnber : Bank Sumsel Syariah
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Grafik 3.2 Kepaikan Pendapaian Bank Samsel Syariah

Tahan 2006-2887 (Jutaan Rupiah)
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2008 2007

Sumbey : Bank Sumsel Syarigh

Keberhasilan Bank Sumsel Syariah, tidak hanya tedadi pada peningkatan laba,
tetapi juga pada asset perusahaan, pembiavasn yang disalurkan, dana pibak ketiga dan
iayanan. Asct bank Sumssl Syarish terdiri dari kas, penempatan pada Bank Indonesis, giro
pada bank syariah lain, penempstan pada bank syariah lain, surat berharga syarigh yang
dimiliki, pivtang dan pembiayaan syarigh yang diberikan, sktiva jais-lain (tagihan
pendapatan yang masih akan diterima, persekot, aktiva pajak, persediaan, persediaan untuk
dijual kembali/aktiva {jarch dan aktiva lain<ain), penyertaan dan akiiva tetap. Ditinjau
dari segi aset bank Sumsel Syariah mengalami kenaikan dari tahun awal berdirinya yaitu
dari Rp60.388 Milyar menjadi Rp80.566 Milvar. Kondist ini menujukkan adanya
peningkatan sebesar 33 414 %, kenaikan inf dissbabkan adanya kenaikan jumlah piutang
murebahah sebesar Rp51.603 ditahun 2006 menjadi Rp62.515 Milyar, grafik kepaikan

jumiah aset dari bank Sumsel Syariah dapat dilibat ssbagai berikut:
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Grafik 3.3 Kenaikan Jomiah Aset dari Bank Snmsel Syarviah
Tahun 2806-2007 (Milyaran Rapiah)

2006 2007

Sumber : Bank Sumsei Syariah

Dana pibak ketiga grafik 3.4 di Bank Sumse] Syasiah berasal dari tiga kelompok
yaitu giro wadiah, tabungan {wadish dan mudhagabsh} dan deposito nudharaba. Dalam
dua tahun terakhir ini dana pihak ketiga mengalami Kenaikan yaita dard Rpt2.266 Milyar
di tshun 2006 menjadi Rp22.095 milyar pada tahua 2007 atau sekitar 55,55%. Kenaikan
terjadi disemua kelompok dana pihak ketigs.

Berbeda haloya dengan kondisi modal operasional bagi Bank Sumsel Syariah, seiak
awal berdirinya tabun 2006 jumiah modal operasional sebesar Rp232 Juta, jumial ini tidak
mengalami peningkatan yaitu tetap sebesar Rp252 Juta. Berikut grafik 3.5 menunjukkan

keadaan jumish modal operasional Bank Sumsed Syariah.
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Grafik 3.4 Perkembangan Dana Pihak Ketiga
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Sumber : Bank Sumsel Syariah

Grafik 3.5 Jumlab moda! operasional Bank Sumsel Syariah
Tahun 26062007 (Dalam Jutaan Rupish)

2008 2007

BModal
Dperasioonal

Sumber : Bank Sumsel Syariah
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Saleh satm misi Bank Sumsel syarish adalah meningkatkan pertumbuhan
perckonomian daersh dengan mengembangkan pengusaha kecil. Pada tabun 2006 dan
2007 misi tersebut dapat berjalan dengan baik, Total pembisysn yang disalurkan pada
tahun 2006 scbesar Rp2.021.018 milysr dan tahun 2007 mengslami kenaikan sebesar
Rp2.422.315 atau 19,86%. Keseluruhan pembiayaan disalurkan kepada kredit usaha kecil
dan menengah, Peningkatan tersebut disebabkan banysknys pembiayaan vang diberikan

belumn mengalami pelunasan.

Grafik 3.6 Pembisyaan Bank Samsel Syariah
Tahun 2006-2007 (dalam jutaan rapiah)
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Sumber : Bank Sumsel Syarish

Untuk lebih jelasnya lagi berikut ikhtisar laporan keuangan Bank Sumsel Syariah

pada tabel 3.1yang memperiihatkan perikembangan selama dusa tahun terakhir ini,
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Table 3.1 Ddhtisar laporss kenangan Bank Sumsel Syaviak
Tshun 2006-2007 (Dalam Jutass Rapiak)

Uraian Tahun 2606 Tahan 2407
Total aktiva 60.388 80.780
Total pembisyaan 2772 3.283
Total dana pihak ketiga 12.627 29.163
Total equitas 232 252
Total Pendapatan 4.620 2451
Laba Operasional 902 256
1.aba Bersth Sebelom Pajak 252 856

Sumber ; Bank Sumsel Syariah

Bank Sumsel Syariah sebagaimana wmumnya perusshaso-perusahisan {perbankan)
lainnys di Indonesia juga mengpunskan folok ukur kevangan untuk smelibat kinerja

bisnisnya. Tolok ukur kevangan pada Bank Sumsel Syariah meliputi rasio-rasio keuangan

{financial ratios) yaity:

Y. Return on Assets {RQA), vaitu persentase laba kotor yang dicapai perusabaan

dibandingkan dengan total aktiva.

2. Return on Earning Assets (ROEA), yaitu persentase laba kotor dibandingkan deagan

total aktiva produktif.

3. Assets Trun Over (ATO) yaitu total pendapatan dibagi total aktiva.

4. Renon on Equity (ROE) yaitu persentase laba kotor dibandingkan dengan total ekuitas,

5. Copital 1o Assets Ratio {(Rasio Modal terhadap aktiva) yaitu total moda} dibagi 1otal

gktiva,

6. Capital Adequacy Ratic (CAR) atau rasio kecukupan modsal,
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7. Loan to Deposits Ratio {L.DR) yaitu persentase pembiayasn/total dana pihak ketiga dan
ckuitss.

8. Pre Tax Morgin (Margin laba sebelum pajak).

9, Net Margin (Margin laba setelah pajak)

Penpgunaan tolek ukur kevangan ini memiliki banvak kelemahan karena hanys
menunjukkan pencapaian kineria historis sala. Walaupun kinerja Bank Sumssel Syariah
selama dua tabun ini menunjukkan kinera vang baik, fetapi di masa mendatang dengan
tingkat persaingan yang semakin tinggi, diperlukan tolak ukur kiperie yang dapat
menunjukkan pencapaian kineria perusshasn atas tujuan -tuiuan strategisnya, yaitu tolak
ukur yang dapat mepunjukkan kinerja perusshzan dimasa yang akan datang. Berikut

perkembangan kinerja keuangan Bank Sumsel Syariah selama 2 tahun terakhir.

Tabel 3.2 Kinerja Keuangsr Bank Samsel Syariah

Tahun 20662007
Uraian Takon 2006 | Tuhun 2007

Return on Asset (ROAY% 0417 1,059
Return on Eamning Assets (ROEA> % 5,33 5,97
Assets Tumn Over (ATO)% 4,06 5,92
Return on Equity (ROE)-% 9,17 16,39
Capital to Assets Ratic -% 0,31 0,42
Capital Adequacy Ratio {CAR)>-% 26,27 21,62
Loan o Deposits Ratio (LDR)}-% 12,627 39,163
Non Performing Loan (NPL)-% ) g

Sumber : Bank Sumsel Syariah

67

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



Dari tabel diatas terfihat beberapa rasio Bank Sumse] Syariah mepunjukkan posisi
keugngan vang baik, akan tetapi untuk rasio kecukupan modal (Capital Adequocy
Ratio/CAR) menunjukkan penurunas dari 26,27% menjadi 21,62%, Kondisi ini
disebabkan meningksinya ekspansi pembiaysan tanps menambah modal operasional,

3.7 Sumber Daya Manusia

Banysk ahli mengatakan sistem perbankan syariah sebenamya mampu mengangkat
perckonomian yang terpuruk karens menerapkan sigiem bagl hasil, Tapi kenyataan bank
syarizh mempunyai kekurangan saat ini karena belum menerapkan syariah murmi. Memang
untuk produk titipan, Bank Sumsel Syarish sudah menerapkan sistem bagi hasil. Tapi
untuk pembiayaan, belum sepenubrys menerapkan bagi hasil, sehingga banyak masyarakat
masih ragu akan perbedatn Bank Sumse! Syariah dengan bank konvensional.

Kendala Bank Sumsel Syariah menerapkan syariah murnt karena kekurangan SDM
terutama untuk memonitor perkembangan debitur/pelaku perbankan syariah. Kondist
kurangnya SDM tersehut, dapat dilthat darl penyaluran dana ssat ini yang masih
didominasi sistern jual beli sebesar 90% dibanding sistem bagi hasil yang sebesar 1056,
Padahasl sistem bagi hasil sebenarmya lebih menguntungkan dibandingkan sistem jual beli.

Selain ilu pembiayaan dengas skim bagl hasil {mudharabah) masih ferhambat
beberapa hal antara lain menyangkut fransparensi kegiatan usahs dan keuangan pihak yang

dibiayai,
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BABIY

ANALISA DAN PEMBARIASAN

4.1 Sirategi Perusahaan dan Anslisa SWOT

Akhir-akhir ini perkembangan perbankan syariah sangat mengesankan. Berdasarkan
Leporan Statistik Perbankan Syarish-Bank Indonesia pertumbuhan dan perkembangan
perbankan syarinh biss dilthat dari semakin banyaknya jaringan kantor, aset, banyaknya
bank-bank syariah yang berdiri (berstatug penuh atan hanya unit usaha syarigh dari bank
konvensional), Dana Pihak Ketiga (DPK} yang berhasil diiimpun oleh perbankan syarish
dan pembiayaan meningkat.

Fenomena pertumbuhan perbankan sysrish terutama dengen penghimpunan dananya
perlu dicermati dengan seksama, Kenaikan DPK secara terus-mencrus meropakan wijnd
nyals mengalimya dapa masyarakat kepada bank syarfah. Jjelasnya, feromena
pertumbuhan DPK di bank svariah mentnjukkan, semakin banyaknya masyarskat yang
menggunakan jasa bank syariah atau menjadi nasabah bank syariah.

Pangsa perbankan syarizh di Sumsel lebih batk dari nasional, Hingga Febuari 2008,
total asset sebesar Rp 959,27 miliar, atau dengan share 3,08 persen. Penghimpunan DPK
mencapsi Rp 6574 miliar dengan share 2,67 persen. Bshkan untuk pembiayaan yang
disalurkan, share telah menembus 5,68 persen dari fotal kredit perbankan, atau sebesar Rp
792,3 miliar, Scbab ita uniuk Sumsel, target share 5 persen { target Bank Jndonesia (BI)
terhadap market share perbankan syariah nasional tahun 2008) oplimis pada akhir tahun,
dapat tercapai

Dalem menghadapi kondigl industri perbankan syariah dimasa mendatang, Bank

Sumsel Syariah akan memelihara kersnigka kerja dan model bisnis yang tetap relevan dan
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bertahan pada kondisi ekonomi yang berlaku, serta mamps bertnmbub lebih lanjut dan
memberikan percepatan pendapatan,

Berikut akan dilakukan analisa SWOT digunakan uniuk mengevaluasi apakah
strategi yang sedang ditcrapkan di Bank Sumsel Syariah sudsh tepat dengan situasi dan
kondisi yang dibadapi dengan memperhitungkan faktor intemmal dan eksizmnal, Berikut

hasil dari analisa SWOT:

Lingkungan Interns!

Lingkungan internal adalah fingkungan organisasi vang berada dalam organigasi
dan secara normal memiliki implikasi yang langsung dan khuses pada perusahazn berupa
kelemahan atau kekuatan tergantung pada bagaimana perusahaan dapat mengatasinya.

Kekuatan (Strensthl
1. Pemiliki adalah pemerintal dagrah

2. Memiliki bank induk/pembina {Bank Sumsel) yang sehat.

3. Mempunyai hubungan emosional dan historis dengan pegawai/PHS di lingkungan
pemeriniah ducrah Sumatera Selatan dan Bangka Belitung,

4, Layanan dapat dilakukan discluruh kantor cabang dan kantor cabang pembantu Bank
Sumsel,

3. Memiliki Bo/Po (biaya operasional per pendapatan operasional) sebesar 84,43% yang
berarti bank telah berhasil melakukan efisienst dalam aktivitas operasionalnys.
Kriteria Bo/Po yang baik adalah dibawah 92%.

6. Nilai NPL. (Non Performing Loon) scbesar 0%, ini berarti scluruh pembisyaan yang

diberikan kepada nasabab/mitra tidak bermasalah.
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7.

Komposisi sumber daya insani di Bank Sumsel Syariah yang sebagian besar berusia
relptif muda dan schagian besar berpendidikan sarjana schingga memungKinkan adanya

dinamika dan progresivitas proses manajerial.

Kelemahan (Weakness)

i.

Meoda) terbatas, para pemegang saham yang terdird dari gubernur, bupati dan walikota
tiduk optimal menganggarkan setoran modal

belum mampn menerapkan syarish mumi, terslama dafam pernbiayaan dengen sistem
mudharabah

Sumber daya magusia kurang berpengsiaman dalam: pemasaran schingga masib haros
ditingkatkan. Pelatihan yang ditaksanakan selama ini tidak mengarah pada peningkatan
kemampuan pemasaran, karena perusahaan lebih bapyak mengelola dana Permenintah
Daerah dan frekusnsi berhubungan dengan masyarakat urnum lebih sedikit.

Penerapan budaya kerja kurang optimal. Perusabaan belum memiliki buke pedoman
budaya kerja, sehinggs tidak ads scuan dalam penerspannya.

Masih kuranpnya minat baca pegawai terhadap BPP (Buku Pedoman Perusahaan)

sehingga kurang memshami ketentuan dan bidang tugss masing-masing.

Lingkusgar Eksternal

Proses analisis lingkungan eksternal bagi sebush bank memberikan gambarsn

kepada manzjemen agar dapat menentukan kesempatan atau peluang terbaik yang saat ini

terbuka bagi industri perbankan.

Ancaman (Threath}

1.

2.

IT pesaing vang lebih cepat bersaing

Meningkatmya jumlsh bank konvensional yang mendirikan bank syariah.
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3. Bertambahnya kantor cabang bank pesaing baik konvensional mawpun syarish di
wilayah Sumatera Selatan dan kepulsuan Bangke Belitung.

4. Pemerintsh yang belum stabil

Peluan {1}

1. Adanya pemekaran kabupaten/kota yang menyebahkan bertambahnya pangsa pasar.

2. Mayoritas penduduk Sumatera Selatan beragama Islam sebagai target pasar utama.

3. Masih terbukanya kesempatan kerjasama yang luas denpan BUMN-BUMN,
perusahaan perkebunan besar maupun lembagadembapa pendidikan.

4. Penghimpupan dana pihak ketigs perbankan syariah mengalami kenaikan pesat
dibandingkan perbankan secars ummm, ini menunjukkan bahwa meningkamya
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah sehinggs akan memperluas pasar
yang ada.

5. Masih rendatnya diferensiasi produk yang ada sehinges kemungkinan untuk mercbut
pangsa pasar vang lebih besar masih terbuka febar.

6. Isu penyelesaian pajsk berganda,

7. Penerbitan Sertifikat Bank Indonesta (SBI) Syariah,

Berdasarkan anslisa SWOT yaitu Strength yang menjadi kemampuan sumber daya
tangible dan infangible yang dimiliki perusshaan dan Weaknes merupakan keterbatasan
ataupun kekurangan dalam pemnanfastan sumber daya yang dimiliki datem mencapai misi
perusshaan, sementars itu Opporfunity vaitu berbagal kemaungkinan yang mampu memberi
keuntungan sten nilal tambah dan Flrem berbagal kemungkinan yang dapat mengurangi
sfektifitas pemanfastan sumber daya, maka dapat digambarkan matriks SWOT sebagai

berikut;
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Fabel 4.1 Matriks SWOT

Internal Faktor

Eksternal Faktor

atan

. Pemiliki pemerintah daerah

. Bank induk yang sehat,

. Admnya bungsn emogional dan
historis  desgan  pegnwal/PNS
lingkungan pemrerinteh daeseh,

4. Layansn dapat dilakukan
diseheuh  Rantor cabsng  dap
kanter opbang permbanh: Bank
Sarrasel.

5 BoPo (bisys operagionel per

pet; oporasional} sehesar

84.42%

6. Nifal NPL sebesar (%%,
7. Komposisi SDM relafif muds dan

Lt Pl

Kzlemahan
{Weaknessy

i. Modal terbatas
2. Belum mampu

nignerapkean syarinh
s

3. 3D kurasng

berpengalaman  dalam

pemasaran
4. Penerapan budsys kera

kurang optims!

5. Magih ksmngnys minet

bace pegawal terhadan
BPP {Buku Pedoman
Perusahaan) .

derpendidikan sarjand
memunpkirkan  dinamika dan
propresivilas proses manajerial
Peluasng (Opportunity) Strat Strategi WO

1. Pemweharan kabupatenfkota
Z.Mayoritsy  pendeduk  Sumsel

1. Meningkatkan pendapatan
2. Meningkatkan  jumishk  kantor

. mempeshsas sumber
peadunwan

beragama  Istarn schapai tarpet fayanan bar 2. Meningkatkan
pasar ulama. 3. Meningkatkon kerudsban profosionatisme pegawai
3.Masih  terbukanys  kesempatan melakukan tansakst 3. Menerephkan Good
keripsarma  yang  luss  desgan | 4. Menylupken kades-kader Corporate Gavernanes
BUMN-BIMN, povesahizan Kepemimpitan
periebunary besar  emupun | 5. Menjuenin keselarasan tajugn
lembaga-iembaga perdidikan, 6. Kerjasama tim
4.Masth  rendshnys  diffensiasi
produk perbaskan syariah,
5. Tsu penyelesaian pajak berganda.
6. Penerbiten Sertifikmt  Bunk
Indonesic {881 Syariab.
Ancaman (Threath) Strategi ST Strategi WY
LIT pesaing yang [Iebih cepat | { menyahwken dana (pembiaysss} { 1 Efisiensi biaya
bersaing ke sekor ckonomi dan jenis operasional

2.Meningksinya  jumlak  bask
koowensional  yang  meadirtkan
bank syurish,

3.Bertmmbahnya  kanfor  cabang
pesaing  (konvensgionst  maupon
gyariah)

4, Pemerinieh yang belum siabii

Pengglnsan

2. Mengembangkan eknotog!
nformasi

1, Meaingkatkan  sgu pelayanan
kupada nasabah

4, Mengembapgkan  produk-produk
bary yang dapat diandalkan

5. Meningkatkan cfisienst  proses
transaksi

2. Menerspkan manajemen

resiko

3, membangun brand/image
4. menislankan  ketjssama

yang luas dengan mils
bisnig

5. Mengembangkan budaya

keria
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Penentuan strategi yang dilakukan oleh Bank Sumsel Symriah sudah fepat, hal ini
ditunjukkan dengan kepercaysan masyarskat mengslami peningkatan, Selain itu, dari
laporan keuangan tahun 2007 terjadi peningkatan jumlah dana pihak ketipa (DPK) sebesar
433,23 persen dibanding tshun 2006, total asset mencapai Rp80,566 juta meningkat
sebesar 33,414 persen dibanding tahun 2006 dan mampu mencatat pertumbuban laba
bersih sehesar RpB3S fita atau 163,493 persen dibandingkan tahun 2606,

4.2  Peta Strategi

Peta Strategi adalah komponen paling penting dari Sistem Managjemen Bafonced
Scorecard. Peta Strategt adalah representasi visual dari hubungan sebab akibat di antara
komponen-kompaonen strategi scbush organisasi. Pada tingkat perusahaan, Peta Strategi
menggambarkan beborapa tujuan Kritis tingkat tinggi, yang jika dihasilkan, akan berarti
keberhasilan pelaksanaan strategi. Dengan kata lain Peta Strategl memperiihatkan
bagaimana capaian keuanpan dan nasabah yang dihasilkan dengan baik sekali oleh proses
internal kritis secara strategik, yang pada skhimysa dihasilkan dengan memastikan bahwa
tuntutan kemampuar manusia dan tekhnologi informasi adalah sejalan dengan persyarstan
proses intemal.

Penjabaran masing-msing tujuan stratepis pada empat perspektif Balarnced Scorecard
melalui penjelasan dengan Peta Strategi, dapat di tarik sebuah benong merah bahwa
masitg-raasing-masing fema strategis dan fujuan strategiz saling mempengaruhi dan
memiiiki hukum sebabakibat guna tercapainya visi dan misi perusahaan serta keberhasilan

perusabiaan dalam menciptakan laba yang dramatis dalam jangka panjang.
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Gambar 4.1
Peia Strategi Bonk Sumsel Syarish
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4.3 Perancangan Balanced Scorecard Bank Sumsel Syariah
4.3.1 Penentaan Strategi Bank Sumsel Syariah

Hasil analisis yang menggunekan metode SWOT di atas menunjukkan terbukanya
pangsa pasar yang disebabkun adanya pemekaran kabupaten/kota, kesempatan kerjasama,
meningkatnya kepercayaan masyarakat techadap perbankan syarish dan masih rendahinya
difrensiasi produk perbankan syariah, sehingpa strategi yang dipilih pertumbuhan (growts
sirategy) dan strategi produktivitas (productivity strategy). Pertimbangan lainnya ada
Bank Sumsel Syariah memiliki umur yang masih sangat muda yaite 2 whus, dan adanya
kesesuaian antara visi dan misi perusehaan, yaitu menjadi bank sehat yang tumbuh secara
berkesinambungan dengan mengutamakan kepuasan nasabah.

Strategt pertumbuban dibarapkan dapat meningkatkan profitabilitas perusshaan
sedangkan dengan strategi produktivitas diharepkan dapat bersaing deagan pesaing
teyfama dalam hal efisiensi biaya dan memberikan pelayanan yang sesuai dengan
kebutuhan nasabab/mitra bisnis guna memenuhi kebutuhan nasabah dan membuang setiap
aktivitas yang tidak berhubungen dengan nilzi tambah bagi pasabab/mitra bisnis. Dengan

demikian Bank mampu menjaga tingkat profitabilitas melalui efisisnsi biays,

4.3.2 Penentuan Sasaran Sirategi Perusabhean dan Pemilihan Perspek6f

Dalam rangka penentuan perspektif yang digunakan untuk menjabarkan strategi ke
dalam istilah-istilah operasional (framslating sirategy into operational terms) dilakukan
dengant mempertimbangkan keseimbaagan antara aspek keuangan dan non keusngan,
aspek masa {alu dan aspek masa depan, serta aspek ekstermnal dan aspek internal.

Dari hasil analiss SWOT yang dilekukan dan wawancara dengan berbagai pihak di
Bank Sumse! Syarish, maka ditentukannya sasaran-sasaran strategis Bank Sumse! Syariah
yang dikaitkan dengan perspektif dalam Balarced Scorecard yait:
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i

+ Perspektif Keuangan
Meningkatkan pendapatan
Memperiuas sumber pendanaan
Peningkatkan efisiensi biaya operasional
Peningkatan aktiva produktivitas

e Perspektif Nasabah
Meningkatkan muty pelayanan kepada nasabah
Meningkatkan jumbah ksntor [ayanan baru
Moeningkatkan kepussan nasabah
Meningkatkan kemudahan melakokan transaksi
Membangon Brand 7 fmoge

» Perspektif Proses Bisnis Intemnal
Meriingkatkan efisiensi proses transaksi
Menerapkan manajermcn resiko

Porluasan jaringan cabang dan mitra usaha

. Meningkatkan jumlah penghimpunan dana pihak ketiga

Mengembangkan produk-produk baru yang dapat diandalkan
Mensrapkan Good Corporaie Governgnee

o Perspekiif Pertumbuhan dan Perobelajaran
Meningkatkan profesionalisme pegawai
Mengembangkan teknologi informasi
Meningkatkan pengawasan dan budaya patuh padz aturan
Menyiapkan kader-kader Kepemimpinan

Mengembangkan budaya kerja

. Menjamin keselarasan tujuan
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v. Kerjasama tim
Keemnpat perspektif tersebut disnggap mencukupi dengan sedikit perubahan nama
dalam perspektif ke dua menjadi perspektif nasabah, hal ini disesusikan dengan kewnikan
dari industri perbankan itu sendiri dimens pelanggan memiliki penamaan sendir yaitu
nasabah. Berikut ini akan dibahas satu persato perspektif yang digunakan dalam
perancangan Balanced Scorecard Bank Sumsel Syariah:
a, Perspektif Kenangan (Financial Perspective)
Ditinjau dari siklus hidupnys, Bank Sumsel Sysrish merupakan bank yang berads
dalam tahap pertumbvhan karena usianys baru 2 tahun, pangsa pasar masih terbuka
luas, dimana mayorifas penduduk Sumatera Sclatan beragama Islam vang merupakan
target utama vang belum fergali dan Bank Sumsef Syariah merupakan miliki
pemerintah  daerah  gehingga memungkinkan uptuk  dapat terus  tambuh  ika
memanfaatkan potensi yang ada. Dengan demikian, sangatiah tepat jika strategi Bank
Sumsel Syariah dalam persfektif keuanpan adalsh stratepi pertumbuhan pendapatan
(revenue growth strategy) dan strategi produktivitas {producrivity strategy).
e Strategi Pertumbuhan dapat dicapai melaloi:
Strategi pertumbuhan melslui bauran pendapatan {Broaden Revenue Mix Strategy)
diperoleh
Meningkotkon Pendapatan
Peningkatan profitabilitas dapat dilakuken melsiul tiga hal ysits menurut sektor
ekonomi, jenis penggunsan dan kepada usaba mikro, kecil dan menengah., Teolak
vkur untuk menilai kinerja peninglatan profitabilitas dilakukan melaiui:
1. Average growih rate, yaitu tingkat pertumbuban pendapatan rata-rata., yang
dapat dihitung dengan cara
- Merata~ratakan kenaikan atau penurunan ROA uniuk beberapa periode
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« Mera-ratakan kenmikan dan pesuronan laba untuk beberapa periode
2. Revernue Mix (Bauran Pendapatan), yakni melihat pendapatan dari berbagai
sumber dari mana peadapatan tersebut diperoleh, seperti dard berbagal macam
produk ataupun nasabah (segmen). Ukuran ind untuk mengukur kinerja atan
profitabilitas berbagai macam produk yang ade dan setiap segmen nasabsh,
Me Sumber. i)
Untuk meningkatkan modal Bank Sumsel Syariak melakukan pendekatan kepada
pemegang ssham dalam bzl ini pemerintah propinsi Sumatera Selatan dan
pemerintah kabupaten/kola se-Sumsel dan Babel, serta Dewan Perwakilan Rakynt
selaku mitra pemerintah, melalui paparan-paparan untuk menyakinkan pemerintah
bahwa tanpz tambahan modal bank akan menjadi stegra: Tolak ukur untuk
menilai kinerja perluasan sumber pendanaan dilakukan melalui:
Peningkatan laba, karena memperbesar pemupukan cadengan yang merupakan
unsur modal
Fumtah modal vang disetor. Kenaikan atau penambahan modal yang dis¢tor harus

dilakukan dengas melakukan pendekatan

Strategi produktivitas, dilakukan melalui:

Rasio efisiensi perbankan digunakan untuk mengukur kinerja manajemen sustu
bank delam menggunakan semua faktor produksinya, spakah telah fepat guna dan
hasil guna atau belum. Rasio ini dapat di bituog dengan membandingkan antara
biaya operasional dengan pendapatan operasional (Bo/Po). BOPO ini dapat
mengukur tingkat efisiensi dap kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasionalnya.

Peni; an Aliva Produkti

79

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



Dilekukan dengan mengimplementasi prinsip kehati-hatian (pradential banking)

dalam proses pemberian pembiayaan dan Membentuk PPAP dengan krileria sehat

menurut ketentuan tingkat kesehatan Bank Indonesia No. 6/10/PB12084. Tolok

ukur untuk menilai peningkatan utilisasi asset adalah -

1. Non Performing Loan (NPL), pembiayaan yang diberiken kepada

nasabah/mitra

2. Ratio aktiva produktif

Meningkatken: Nilai Stakeholders Jongha Parang

Sebagai akibat pertumbuban pendapatan dan prodekiivitas maka bank dapat

meningkatkan nilai stakeholders dalam jangka panjeng. Dimana setiap keuntungan

bagi mitrs bisnis/nasabah berarti juga merupakan keuntupgan bagi bank,

keuntungan bsgi pemegang saham, keuntungan manajemen dan karyawan

{keberhasilan dalarm mengelolah bank) serta keuntungan bagi masyamkat melakui

zakat atas laba atau kekayaan (magl) yang dimiliki bank.

Tolak ukur untuk mengukur strategt inf adalah

Yo Rerurr on Asyes (ROA), yaltu persentase laba Kotor yang divapai perusahsan
dibandingkan dengan total aktiva perasahasn.  Kenaikan alsu penurunan
ROA dari sate periode akuntanst ke pericde akuntansi berkuitnya dapat
dijadikan ukuran periumbuhan peadapatan perusahaan.
2. Net Morgin (laba setelah pajek]), kenaikan atay peaucurian laba dast periode ke

periode juga dapat Jigunakan untuk mengukur portumbehan pendapatan
perusahaan
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Tabel 4.2 Bulanced Scorecard Perspektif Keuangan

Strategic Themes Strategic Objectives Strategic Measares

ﬁg&agéﬁw Meningkath fﬁiﬁi Return on Assets (ROA)
stakeholders jangka panjang R e etelah pajal),
Average growth vate
Pertumbuhan Meningkatkan pendapatan | Revenye mix (bauran pendapatan
Peningkutan laba
Perluasan sumber
pendanagg Penambahan jumiah modal yang
di setor
Peningkatkan efisiensi | Perhandingan  antara  biaya
aktivitas aperasional operasional dengan pendapsatan
operasional (BO/PO)
Produktivitas
Peaingkatan aktiva { Non Performing Loan (NPL)
produktif
Ratic aktive produktif

b, Perspektit Nasabak (Customer Perspective}

Tujuan strategis dari perspekif nasabah adalah kepuasan pasabah, Hal ini sesuai
dengan visi Bank Sumsel syariah, dan diharapkan tujuan strategis ini mampu memberikan
pelayanan yang superior kepada nasabah/miixa bisnis.

Karateristik nasabah Bank Sumsel Syariah sebagisn besar rnerupakan nasabsh
perseorangan dengan latar belakang pekeriaan Pegawal Negeri Sipil, sebagian lagi
Yayasan Islam dan Institusi Pendidikan. Proses pemiliban customer value proposition yang
sesual merupakan tantangan yang fidak ringan bagi sebagian besar perusabaan. Strafegic

objectives Bank Sumse! syarish dalam perspektif nasabeh adalah meningkatkan customer
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valug dengan memperbesar hubungan antara nasabash dan perusabaan dengan care
meningkatkan pertumbuban pangsa pasar :
ik Kenuasan Nasabakh dengm ﬁém untuk meningkatkan kepaasan

nasabah dan juga mempertshankan nasabsh vang ada. Tolak ukur yang digunakan
adalah: tingkat kepuasan pasabah {customer satisfaction)

Tolak ukur ini dapat diketahoi melslui survel kepada nasabah secara periodik. Salah
satn metode survel yang dapat digunakan adalsh metode sevgual. Metode sevgual
merupakan cara votuk mengeishui seberaps besar kesenjsngan (pap) antara harapan
(expectation) nasahah dan persepsi nasabah terhadap pelayanan yang diberikan Bank
Sumsel Syariah, Masing —masing item pertanyaan dari harapsn dan persepsi nasabsh
diberikan nilai (score) nntuk dapat melibat s2lisih (gap) antars nilai harapan pelanggan
dan persepsinya.

Meningkatkan  Mute layanan Kepado . rnoseboh adalah  kemampuan  untuk
mempertahaokan nasabah lama atau retensi nasabah (customer resention)

Tolak ukur dapat dihitung dengan cara,

~  Average customer retention rate yaitu perbandingan amtara jumlsh pelanggen
vang tetap setia dengan suahi produk Bank Sumsel Sysariah untuk suats
pericde tertentu dan seluruh nasabsh unfuk produk tersebur dari peviode
schelumnya. Hasilnya dibandingkan dengan standar atau kriteria yang telah
ditentukan, untuk menilai  apaksh Bank Sumsel Syariah dapat
mempertahiankan nasabshnya dengan baik atau tidak.

~  Lustamer Lovalty Indes
Menghitung customer loyaity index welslul survey peranyaan yaog
sebaiknya semua pertanyaas dibuat dengan memiliki skala yang sama seperti
sangat memuaskan, memuaskan, cukop memuaskan dan kurang memuaskain
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Transaksi untuk menjengkan nasshah potensial
dilokasi-lokssi yang strategis. Dengan tujuan untuk meningkatkan jumliah nasgbah dan
pangsa pasar, dengan tolok ukur:

4. Penguasaan Pangsa Pasar (Market Share)
Tolak ukur ini mempakan tolak ukur yang penting karens terkait erat dengan visi
Bank Sumse] Syariah. Pangsa pasar dihitung dari besamnya pasar atay jumiah
nassbah yang berhasil dikuasai oleh Bank Sumsel Syarish dibandingkan dengan
total passr stau jumlah nasabsh potensial dalam bisnis perbankan syariah di
Sumatera Selatan.  Secara singkat pesingkatan penguasaan pangsa pasar ini
disebabkan oleh dua hal yaitu kemempuan perusshaan uniuk mempertahankan
nasabah lama dan memperoleh nasabah ban,

b. Kemampuan Memperoleh Nasabah Baru atau Akusisi Nasabah (Cusiormer
Acquisition)
Tolak ukur ini dapat dilihat dari besamya jumish nasabah bars yang berhasil
diperoleh Bank Sumsef Syariah dibandingkan dengan estimasi jumlah nasabah
potensial atau dibandingkan dengan estimasi kemsmpuan pessing.  Hasilnya

dibandinghkan dengan standar vang telah ditentukon sebelumnya.

Untuk meningkatkan kepercayaan nasabah periu di bangun brawd skill dan bramd
persenality melalui strategi periklanan dan promosi produl/iasa, Msteri promosi
perbankan syariah lebih difokuskan pada maodel vang dapat memberikan pencerahan
tentang peagetahuan bank syariah, bahayanya dan muodhamatys bunga bank. Tolak

ukur untuk strategs ini adalah Brasd Awarenes dward
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Tabel 4.3 Balonced Scorecard Perspekiil Nusabah

Strutegic Themes Strategic Objectives Strategic Measures
Meningkatkan kepuasan | Tingkat  kepuasan  naszbah
nasabah (customer satisfaction}
Meningkatkan muty Customer loyalty Index
pelayasan nasabah

Average cusiomer relention rale
Penguasaan pangsa pasar (marke!
Costimer Value share))

Praposition
Meningkatkan  kemudshan
melakukan transaks; Kemampuan memperoleh
nasebah  baru  atam  akusisi
nasabah {(customer aequisition)

Membangon brand /citra | Brand Awarenes Award

¢. Perspekiif Proses Biznis Internal faternal Business Process Perspeciive)
Perspektif proses bisnis internal yang dirangkum dalam tabel 4.4 terdiri dari empat
ha! yaita:
1. Proses Pengendalian Manajemen (Operariors Management Processes)
Meningkatkan kecepatan dan efisiensi proses transaksi, tolak ukur yang digunakan
adalah waktu proses dan tingkat kesalahan,

- Semakin sedikit wakiu proses yang diperfukan untuk melakvkan suate
transaksi maka kepuasan nasabab akan meningkat karena dilayani dengan
cepat dan keuntungan perusabaan akan meningkat.

~ Bank akan menghemat biaya per nasabah/mitra bisnis dengan Iayanan tanpa

kekeliroan atau paling tidak memimalkan kesalayan pelayanan
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Menerapkan manajemen resiko, yang mencakup risiko kecukupan modal, risiko
pembiayaan, risiko likuiditas, risiko operasional. Risiko ini divkur melalui:
~ Rasio Keaukopan Modal (CAR)
Dapat dikitung dengan membagi modal dan ATMR (Aktiva Tertimbang Meaurut
Resiko) _
Bank Indonesia telah menetapkan besaran minimwmn CAR yang harus dipenuhi
perbanksn untuk memaksa perbankan menyediakan modal guna mengantisipasi
kerugian vang ditanggung oleh nagabah
~ Rasio Likuiditas
Alat analisis yang digunakan untuk mengukur lkuiditas adalah Loan fe Deposit Ratio
(LDR). LDR menyatakan seberapa janh kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandatkan kredit yang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya.
- Rasio Pembiayaan
rasio ini digunskan untuk melihat ketidakmauan stau ketidakmampuoan nasabah
dalam mengembalikan kewajibannya atau defowl yang dapat membahayakan posisi
bank. Dapat dikitung dengan membagikan bad debis dan rotal loans
. Proses Pengelolaan Nasabsh (Customer Managemert Froccess)
Mesningkatkan panlaht jaringan kantor dan jumish kerja sama dengan instansi tertentu
dalam pengelolaan keuangan merupakan perluasan akses ussha schingps dapat
merningkatkan sosialisasi perbankan syariah, penyeberan pembiayaan, dan peningkatan
dana masyarakat. Pecluasan jaringan cabang didukung dengan kualilas pelayanan yang
baik yang didukung SDM yang mampu mengenali kebutuhan nasabal/mitra bisnis

yang mnemiliki pengetahuan dan proaktif sehagsi partner. Tolak ukur yang digunakan
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adalsh jumlah pendirian kantor-kantor baru, ATM dan kerjasama yang feralisasi

dengan partrier ban.

. Proses Inovasi {(fnovation Process)

Mengembanpkan produk-produk baru yang dapat diandalkan, strategi ini diukur

melalui:

a. Pendapatan Produk Baru
Tolak vkur ini berguns untuk menguker fingkat keberhasilan prodek-produk baru
dalam merath pendapatan selama periode ferienfu.  Sebagai contoh, dengan
menghitung persentase pendapatan yang berasal dari setiap produk baro (revermie of
new praducts) untuk suatu periode tertente dibandingkan dengan total pendapatan
Bank Susnsel Syariah dalam periode tersebut,  Selain itw, keandalan produk bary
dapat pula divkue darf konfribusinya dalam merail nasabah ataw jumish nasabah
fama yang menggunakan atan beralih ke produk bans tersebut, misalnyn dengan
cara menghttung persentase jumish nasabah untuk suatu produk baru dibandingkan
total jumlah nasabah Buank Sumse! Syariah secars kescluruban, Makin besar
kontribusi yang diberikan olch suatu produk bamn maks mekin menandakan
keandalan produk tersebut untuk meninghkatkan pendapatan perusahaan,

b. Siklus Pengembangan Produk
Siklus pengembangan produk ini digunakan sebagai dasar yntok meailai respon
dalam mengantisipasi kebutahan nasabah dan tingkat inovast Bank Sumsel Syarish.
Semakin cepat siklus suatu produk baru dihasilkan dapat berarts bahwas penusahaan
serakin responsif dan pegawai sernakin tinggi tingkat keahliaonya.

Sast ini Bank Sumsel Syariah telal memiliki dua kelompok produk yaitu produk
pendanazn dan produk pembiayaan. Produk pendanszan terdiri dari Gire tijaroh,

Tabungan kaffah, Tabungan Rofigol, Tabungan Tasbih (Tabungan Siap Ibadah Haji),
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Deposito Hanifah dan Deposito Thoyyibah sedangan produk pembiayaan terdiri dari
Pembiaysan konsumtif dan Pembiayaan produktif Bank Sumsel Syariah memiliki
rencana untuk membuat suatu produk baru yaitu Gadai Syariah. Produk inf merupaken
petpaduan antara gadai bissa dan prinsip syarish, dimana nasabah menggadaikan
dalam bentuk barang yang ditentukan keunfungannya dengsn systemn bapi hasil
Produk ini memberikan dua manfaat yaitu bagi:

1. Bagi Bank

a. Meningkatkan pendapatan jangka pendek,

b. Memperluas charmel distribusi.

¢. Dapat digunakan sehagai media promosi,

d. Memperoleht keuntungan dari bagi hasil.

2. Bagi Nagabah

2. Mempermudah mengatur mvestasi dana yeng akan diinginkan dikemudian

hari,

b. Memenuhi kebotubian finansial jangka perdek.

¢ Bagi hasil yang menguntunpkan,

Dari sasaran strategi yang pertamg berupa pengembangan produk-produk baru
yang dapst diandalkan dignnakan unfuk mengantisipasi kebutuhan nasabsh akan
layanan keuangan sehingga nasabah lama dapat dipertahankan dan nasabgh baru dapst
diperoleh yang pada zkhitnya akan memperbesar penguasasn panpsa pasar Bank
Sumsel Syarizh dan meningkatkan nilai bauran pendapatan
. Proses Peraturan dan Sosiat (Regulatory and Social Processes)

Menerapkan Gooed Corporaie Governance sebagai bagian dari sistem ekonomi syariah

yang tidak menganut azas bebas nilei. Bank Sumsel Syariah memiliki szas operasional
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yang fidak dapat dipisahkan dari karakteristik ekonomi syariah yang antara lain

adalah :

(1) Persaudaraan

{2) Keadilan (adalah), yang diimplementasikan pada kepiatan usaha dalam bentuk
aturan prinsip muamalah yang melarang edanys unsununsur yang dapat
menimbutkan kerugian dan bahaya bagi pihak manapun diantaranya riba, dzalim,
maysir, gharar dan haram.

{3} Kemaslahatan (masighat)

{4) Kescimbangan (tawazin)

(5) Universalisme { alamiyah)

Tolak ukur yang digunakan untuk mengukur keberhasilan penerapan GCG adalah

persentase pelanggeran dan pelampavan dalam ketentuan kepatuhan atan hasil (hobot)

dari kuesioner kepatuhass terhadap Peratvran, Perundang-undangan, Ketentuan Bank

Indonesia, ataupun Prakiik terbaik Intemnasional {(Intermational best practice)

d. Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran (Learning dan Growth Perspective)
Penryediaan infrastruktur yang memungkinkan tajuan dalam tiga perspektif sebelumnys
dapat dicapsi merupakan fujuan dari perspektif pertumbuhsn dan pembelajaran, Pada
perspektif ini bank mengidentifikasikan infrastukbur utama ataw infangible asse yang dapat
mendorong pencapaian sirstegi dan tujuan yang telah ditentukan pada tigs perspektif
sebelumaya, Ada tige komponen dalam perspektif pertumbuhan dan perabelajaran yaitu
human capital, information copital dan organization capitol sebagai infrastrukiur utama.
Meialui infrastrukior wtama bank menentukan berspa banyak atau berapa besar
kebutuhan dalam mencapai tujuan strategis tiga perspektif sebelumnya, scria syarat-gyarat

vang havus dipenubi. Keselarasan antars ffangible asser dengan bisais intemal tercapsi
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jika ada suatu penghubung. Bank dapat menggunakan strategic job famiiles sebagai

penghubung penyelaras dengan strategi-strategi sebelurnnya,

Tabel 4.4 Bolanced Scorecard Perspekiif Proses Risnis Internal

Strategic Themes Strategic Objectives Strategic Measares
Wakie gproses yang
semakin sedikit

Meningkatkan efisiensi
proses transaksi
Prowes pengendalian  Operasi Indeks tingkat
{Operations management kesalahan
processes) Meneropkan  manajemen Rasio kecukupan modal
resiko Rasio likuiditas
Rasio pembiayann
Jumlah penditian

Proses pengelofaan  nasabah

Perluasan jaringsn cabang

kartor-kantor bary dan

{Customer managemiens dan mitrs usaha ATM
process}
Jumlsh nasabah baru
Pendapatan produk baru
Proses  Inovasi  (Inovation Mengembangkan  produk-

process}

produk  bery  yang dapat
disndaikan

Siklus  pengembangan
produk

Proses pomturzn dan sosial
{regulatory and social process)

Menerapkan Good
Corporaic Governanee

Persentase pelanpggaran
dan pelampauan datam
ketentuan kepatuhan

Peringkat dalam

corporale nominee

1. Human Capital

Human capital readiness dindentifikasikan secara spesifik berdasarkan kompetensi dan

kebutahan yang sesuatl dengan strategic job families yang dipilih guna mendorong

pencapaian fujuan-tujvan strategis pads perspektif proses bisnis intemmal. Strategi

meningkatkan profesionalisme pegawai dalam Balarwed Scorecard terdini 3 hal yaitu ©
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Knowledge : umumnya latar belakang hnowledge dibutubkan wntuk meloksanakan
pekerjaan. Inl termasuk pengetahusn untuk pekerjasm khusus {sebagai
contoh, sebuah subjek herarti ahli), sebaik hal-hal di sekitar pengetabuan
{sebagai contoh, pengetahtan mengenai pelanggan) yang menggsbungkan
pengetahuan pekerjaan khusus ke lingkungan dan konteks pekerjaan,

Skill - keahlian diperfukan untuk melengkapi dasar pengetahuan umum; sebapai
comtoh negosiasi, konsultasi, atan keahlian-keahlian manajemen proyek.

Values : seperangkat karakteristik atau sikap yang wmenghasilkan pengertian kinerja
dalam memberikan sebuab pekerjaan. Beberapa pekerjaan membutuhkan
tim kerje, ketika yang lainnya dibangun untuk fokus pada pelanggan.
Keselarasan nilai dalam pekerjaan adalah perfu.

Seorang manajer Manaiemen pengembangan produk dan  kuelitas memiliki
pengetshuan (knowledege) tenfang permasalahan sistem manajemen dan pengetahuan
sistem Siv Sigma sebagai sistemt pengendalian kalitas pada proses pelayanan dan produk
sehingga dengan pengerahvan six sigma target service error rate indeks tercapad.
Pengetahuan tersebut didukung dengan kemampuan pemecshan masalah atau kemampuan
memberikan pengarahan atau keahlian konsnltasi. Dengan demikian nilai yang terbangun
dalam perusahnan untuk memenuhi kebutohan nasabah/mirra bisnis adalah memberikan
Jasa pelayanan vang terbask,

Bank membutubkan perwakilan pelayanan nasabzh untuk memberikan respon atas
masatah yang dihadapi oleh nasabab/mitra bisnis denpan cepst. Perwakilan pelayanan
nasabsh didukung denpan pengetahusn tentang nasabah/mitra bisnis (Anow your costumer),
dan kemampoan intersksi dengan nasabsh/mitra bisnis seria pemecahan masalah sehingga

memberikan pelayanan vang terhaik dan custorer refationship.
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Maznajer keuangan dan resiko investasi atau perencana kevangan memifiki pengetahvan
tentang mansicmen resiko untuk menganalisa kemungkinanan risiko yang timbul daei
transaksi yang terjadi, pengetahuan terhadap produk yang bertujusn untuk meningkatkan
penjualan produk-produk pembisyaan sekaligus meningkatkan produk-produk pendanaan.
Kemampuan dan pengetahvan tentang produk-produk perbankan syarieh yang sangat
berbeda perlakuannya dengan produk-produk perbankan konvensional, prinsip-prinsip
perbankan sysriash dan memiliki kemampuan dalam pemecshan muasalah penjualan,
kemampuan sebagal perencana keuangan yang handsl serta kemampuan memecahkan
muasalah-masalah keuvangan uniuk menghindari risiko dari pelemparan produk-produk
pembiayean. Diengan demikian nilai yang diciptakan adalah hubungan dengan nassbah dan
orieniast hasil pada perspektif keuangan.

Pertuasan kantor cebang dan pelebaran jaringan partner usaha membutuhkan seorsng
Pemimpin Cabang yang memiliki pengetahuan manajemen risiko operssi, pengetahusn
terhadap produk dan wajib mengetohui prinsip-prinsip perbankan gyariah. Kemampuan
yvang dimiliki adalah mengembangkan project management, negosiasi dengan pihiak
eksternal maupun intemal dan merubah keahlian manaiemen, Adapun nilsi vang dibangun
adatah orientasi tercapainya tujuan stratogis pada perspektif sebelunmya.

Keterlibatan dari manajer perasaran sangat diperfukan untuk proses bisnis internal
customer managemenf, yang bertujuan  untuk  memahami  segmen-segmen  dari
nasabah/mitea bisnis sehingga bank dapat meningkatkan pangsa pasarnya di induste
perbankan wmummya dan sepmen perbankan syariah khususnya. Dimans manajor
pemasaran memiliki pengetahuan marker research, proses lintas bisnis foross business
prosessy dan mengeishut dengan baik nasabahnya. Adapun kemampuan yang dimiliki
adalsh market communication dan relation management skills schingga npilai yang

terbentuk bagi perusshaan adalah citra dan pangsa pasar yang lebih luas.
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Seorang manajer perencanaan dan pengembangan memiliki pengetahuan tentang
industri perbankan dan memiliki kemampuan dalam menganalisa produk dan jasa
perbapkan yang mampu memberikan konfribusi margin yang besar sesuat dengan
kebutuban nassbah/mitra bisnis dan memiliki pulas kemampusn dalam menganalisa risiko
pasar dengan harapan bahwa hasil vang akan tercapat sebagal market fvader perbankan
syarieh di Sumatera Selatan khususnya dan Indonesia umumnya.

Manajer Sumber Diaya Manusia harus memiliki pengetahuse tentang public relation,
pengetshuan fentang managemen sumber daya manusia dan Jegal framework tentang
kepegawaian yang berlaku. Sedangkan kemampuan yang harus dimiliki adalah komunikasi,
negosiasi dan relation managemet skiils yang mampn menghubungt keinginanan pegawai
dengan masajernen puncak, Dengan demikian yang terbangun  adalah komamitas yang
memiliki nilai plus sesuai dengan ideologi ini yang dibangun. Penerimaan pegawai di unit - e
usaha syariah dilakukan reelalui divisi kepegawaian Bank Sumsel.

Totak ukur yang digunakan untuk mengukur strategi ini adalah:

1. Pengembangan Pegawai Dibandingken dengan Rencana Pengembangan Keahlian

(Staff Development v.s Plan)

Tolek ukur ini digunskan untuk meningkatikan kemampuan karvawan dalam
melgksanekan pekerjaan, dilihat dari rala.rata tingkat pencapaian sasaran kerja
individu {persoral gools) yang telah dirancang untuk disclaraskan dengan strategi
perosshaan (personal goals alignment). Semakin tinggi rala-rata persentase
pencapaian sfrategic personal godls karyawan, menandakan mekin tingginya
kualitas profesionalisme sumber daya manusia di Bank Sumsel Syariah, terutama
dalam hal pekerjaan yang berkaitan dengan sasaran strategi perusahaan.

2. Fleksibilitas Pegawai dalem Melaksanakan Pekerjran (Functional Flexibility of

Employee),
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Visi Bank Sumsel Syarish adalah menjadi bank schat yang tumbuh secara
berkesinambungan dengan mengutamakan kepuasan nasabah periu ditunjang oleh
kualitas karyawan yang mampu melaksanakan tugas secara lintas fongsional,
apatagi dengan melihat strukiur organisasi yang lebih menekankan mekanisme
fungsional dan kerja sama yang solid antar bagian. Rotasi tugas secara periodik
sangat bermarfaat bagi karyawan untek dapat memahami strategi dan operasi
hisnis secara komprehensif. Tolak ukur ini dapat diperoleh dari persentase
karyawan yang mampu dan bersedia melaksanakan berbagai tugas sccara lintas
fungsional dibandingkan dengen total jumlah karyawan. Semakin besar
persentasenya, makin menandakan bahwa Bank Sumse! Syarigh memiliki struktuy
organisasi yang makin fluid (mudah berubeh) dan berdaya adapiasi tingpi dalam

menghadapi perubaban, yang merupakan ssigh satu ciri organisasi modern

2. Informuation capital

Pada industei perbankan vang sanpgat kompeti#if, perlu didapat banyak informasi
diantaranys mengensi pelangpan sehingpa karyawan bank dapt bekerjn lebih efektif. Para
karyawan perlu mendapatkas informasi yang akurat dan tepat waktu dari setiap hubungan
yang ads antara perusahaan dengan nasabah/mitra bisnis,

Univk memperoleh kapabilitas sistem informast yang terintegrasi denpan proses
bisnis intenal, maka dibagi menjadi dua komponen yaitu infsstrukfur teknologi dan
aplikasi sumber daya infomasi {(information capital application), gabungan dari keduanya
dapat disebut sebagai strategic information copital porifolie. Strategic information capital
portfoliv terhubung dengan kelompok ketja strategis (strategic job families). Untuk
meminimalkan masalab diperlukan aplikasi systern seperti service quality omolysis,

problem management sysiern. Untuk proses bisnis internal dalam memberikan pelayanan
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respon yang cepat kepada nasabab/mitra bisnis diperlukan jugs service guality analysis,
problem management system dan workfoce scheduling. Demikian pula dengan proses
customer management diperlukan informasi wopan balik dsn nasebah, cusiomer
profitability, arsip nasabah yang terintegrasi dan bank telah menerapkan sistem aplikasi
KYCP (Know Yowr Costwmer Principlesy untik mengepsli nasabah dekat dalam
bertransaksi dan berprilaku
Information capital readiness diidentifikasikan terlebih dabule melalui perhitungan,
seberapa besar invesiasi yang dibutuhkan sesusi dengan perubshan pada uman capital
compeniency dan pencapaian stratepi bank secara keseluwuhan termasuk berapa besar wang
yenpnharus diinvestasiken usfuk pengadaan dan pengembangen fyormation capital,
berapa banyak soffware dan tenaga aplikasi yang dibutuhkan das kapan scharusnya
investasi  dilaksanakan, Perencanaan tersebut sasgst moembanta manajemen dalam
mengembangkan information capital sevara tepat dan efisien,
Tolak ukur yang digunakan dalam strafegi mengembangkan tekwologl informasi ind
adalah;
8. Information system cudit rating, yaitu nilal diberikan oleh auditor internal dan
eksternal atas pemeriksaan keandalan darf sistem informasi yang digunakan,
b. Updaring freqguency, yaitu jumlab/frekuensi pelaksansan updare unigk sistem

informasi perbankan sehubungan dengan meningkatkan aktivitas perbankan.

3. Organization Capital

Meskipun karyawan bak yanp terampil dilengkapi dengan akses melalui informasi
strategis, tidak akan memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi keberhasilan
perusshaan apabila dalam bertindak dan beraktivitas tidek berdasarkan core values dan

kultur yang dibangun bank melalui kepemimpinan, keselarasan dengan strategi dan bekerja
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secara tim dengan bailk. Masing-masing tujuan dalam erganization capitnl tersehut
merniliki sasaran strategis sebagsi berikut ¢
1. Kepemimpinan, model kepemimpinan yang terarsh pada stratepi
2. Budaya, yang terfokus pada nasabah/mitra bisnis dau core values daripada bank
yang benar-benar dilaksanakan pada setiap aktivitas operasional bank
3. Kesclarasan, terfokus pada dua aspek sasaran yaitu strategic awarness-tingkat
pemshaman masing-masing individu karvawan ferhadap stratepi bank dan
keselarasan tujuan pribadi dengan Balanced Scorecard (strategi}
4. Kerjasama tm, ynite pelaksanaan bekerja dengan kemampuan dani kompetensi
terbaik dalam aktivitas operasional bank (share best praciice).
Masing-masing tujuan terscbut dapat diskue, yang memberikan indikasi bahwa karyawan
secara aktif berpartisipasi dalamn aktivitas peningkatan kinerja bank.

Factor pemicu keberhasilan dari pada proses bisnis internal selain pada hwman
capital adalah ketersediaan dari teknologi informasi yang sangat membantu dalam aktivitay
operasional bank dan didukung dengan ingrastrukfur yang memadai dan tepat guna.

Begitu jupa dengan organization readiness, dimana factor kepemimpinen akan
mendorong terciptanya iklim kerja yang kondusif ontuk tercapainye tujvan strategis bank,
mendorong  terciptanya budaya kerja sesusi denpan nilai inti bank, tewiptanya
penyelarasan tujuan individu karyawan dengan tujuan bank dan terbangunnya budaya keria
yang solid melalui kerja sama tim yang kuat dan berkapabilitas sehingga semus karvawsan
dalam bekerja melakukan best practice sharing

Tolak vkur yang digunaken dalam strategi mengembangkan teknologi informasi ini
adalah:
1. Persentase atribut personel kunci sesuai dengan strategi kompstensi

2. Indeks kepatuban pegawai (employee compliemoee index)

93

Usulan rancangan..., Henny Yulsiati, FE Ul, 2008



3. Persentase karyawan yang mampu mengidentifikasi tujuan strategis bank

4. Best Practice sharing, Jumlah personel kunci, Reward, Keberhasilan tim

Tabel 4.5 Balanced Scorecard Perspektif Petambuban dan Pembelajarsn

Strategic Themes Strategic Objectives Strategic Measures
Pengersbangan pegawat
dibandingkan dengan
rencana pengembangan
keahlian (staff development
Meningkatkan v.§ plart
Human Capital profusionalisme pegawai | Fleksibilitas pegawai delam
melaksanakan pekerjaan
(Functiondd fexibility of
employeel.
Information system audit
Informaiion Capital Mengembangkan teknologi rating
informasi Updating frequency
1. Menyiapkan kader-kader | Persentase atribut personet
Kepemimpinan kunei sesuai dengen strategi
kompetens
2. Mengembangksn budaya | Indeks kepatuhan pegawai
keria (emplovee compliance
index)
QOrganization Capital 3.. Menjamin keselarasen | persentase karvawan vang
fujzan mampn mengidentifikast
tujuan strategis bank
4, Kerjasama tim Best Practice sharing
Jumlah personel kunci
Reward
Keberhasilan tim
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab terdahulu dapat dikemukan
kesimpulan sebagai berikut
1. Pengukuran kinerja Bank Sumsel Syariah deri sisi keuangan {fingncial) memang
menjadi fokus ntama dalam pengulkran prestast kinerja dan Bank Sumsel Syanah
belum memiliki pengukuran nox fingncial sesuai dengan syariah. Untuk mampu
berkompetisi memperoleh kesempatan berkembang, Bank Sumsel Syariah haros
memiliki sistem pengukuran kinega guna mencapai tujuan strategi. Dengan
perancangan dan penerapan Balanced Scorecard diharapkan pengulaman kinena
dapat memigiilan kescimbengen dan ket ilitungen antam sisi fngzeidl
dan non finuncial, Bank Sumsel Syarish menjadikan fakior syariab sebapai
landasan utarma strategi pemasaran padahal schamusnya menjadi nilai “plus”
tersendiri vang #idak dimiliki oleh bank konvensional. Alangkah lenpkap dan
sempurnanya kalau Bank Sumsel Syariah juga tidak kalah dan bank kenvensional
maupun bank syarih lainnya dalam hal akses, fasilitas, jumizh jaringan kantor dan
ATM, dan pelayanan.
2. Penerapan konsep Balanced Scorecard sebagai penguluran kinerja vang bamu
dengan tolak ukur yang ditentukan dalam usaha perbankan svariah untuk masing-
masing perspektif, ini berarti perusabaan sepera dapat mengantisipasi segsla

kendala veng menghalangl perbaikan kinerja perusahaasn dalam mencapat misi,
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visi dan strategi perusahaan. selain itu Balanced Scorecard membantu manajer
dalam mengambil keputusan strategis yang menyangkut kinerja operasional

perusahaan secara tepat sehingga mampu meningkatkan kinetja di masa depan.

5.2 SARAN

Saran-saran berikut ini atas dasar hasil evaluasi  yvang telah dilakukan yaito agar
Bank Sumsel Syariah menempkan Balanced Scorecard scbagal sistem pengukuran
kinerja sehingpa kinerja perusahsan dapat divker secara menyelurch dan fercipta
hubungan yang seimbang antara pengukuran financial dan ron financicf dengan berfokus
pada :

1. Peningkatan kualitas sumber dayas manusia untuk dapat memberikan
pelayanan vang terbaik kepada nasabsh. Fakior fasilitas dan pelayanan
merupakan titikk utama days tarik bagi nasabah dalam menggunekan jasa
perbankan, schingga harus terus dikembangkan

2. Faktor syariah harus menjadi landasan ulama strategl pemasaran, sehingge
sistem syariah itu sendiri harus dibendingkan dan bersaing dengan sistem
bunga secara sehat dan adil, bukan lagi sisi emosional religios,

3 Bank Sumse] harus menciptakan proposisi nilal wniuk membedakan dengan
pesaing guna meningkatkan market share. Proposisi nilai mendeskripsikan
keunikan dari gabungan produk dan jasa, keunhmgan yang diberikan kepada
nasabah/mitra bisnis, pelsyanan dan imagefciira yang dibangun,

4. Peningkatan dalam aktivitas pemasaran dan mengupayakan umtuk mencari

pasar baru khusosnya pada sektor UKM dalam rangka meningkatkan jumlah
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nasabab. Bank Sumse] Syariah dalam melakukan promosi harus dilaksanakan
dengan materi, sarana dan timing yang tepat. Promosi tersebut di kemas
dalam bentuk acara yang dimipati misalpya media ielevisi yang sering
mengetengahkan berita terkait kegiatan bank syariah,

Peverapan Balanced Scorecard harus di dukung dengan komitmen yang
menveluruh dari pimpinan perusahaan sampai front officer agar memberikan
basil yang maksimal

9%
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